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ABSTRAK 

 

Erwin. 2017. Penerapan Model Pembelajaran  Think Pair share (TPS  ) Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA  SMA Muhammadiyah  Limbung 

Kec. Bajeng Kab. Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I H. Abd. Samad dan Pembimbing II Nurlina. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu:  Bagaimana peningkatan hasil 

belajar Fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung sebelum 

dan setelah diajar dengan model pembelajaran Think Pair share (TPS )Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) memperoleh informasi hasil belajar Fisika peserta didik 

kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung sebelum diajar dengan model 

pembelajaran Think Pair share (TPS ),(2) memperoleh informasi hasil belajar 

Fisika peserta didik kelas XI IPA  SMA Muhammadiyah Limbung setelah diajar 

menggunakan model pembelajaran Think Pair share (TPS ), (3) Untuk 

memperoleh informasi tingkat peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas 

XI IPA  SMA Muhammadiyah Limbung  setelah diajar menggunakan model 

pembelajaran Think Pair share (TPS ). Jenis penelitian ini adalah penelitian pra 

eksperimen dengan desain One Group pretest-posttest design yang terdiri dari tiga 

tahap yaitu pretest, pemberi perlakuan selama 8 kali pertemuan, dan posttest. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel 

bebas. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA I SMA 

Muhammadiyah Limbung tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah sebanyak 35 

peserta didik yang ditentukan dengan simple random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada pretest hasil belajar peserta didik dengan skor rata-rata 

sebesar 8,75 dan pada posttest skor rata-rata sebesar 21,53. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes hasil belajar Fisika yang memenuhi keriteria valid 

sebanyak 30 item dengan skor uji N-gain ternormalisasi sebesar 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI IPA  SMA 

Muhammadiyah Limbung terjadi peningkatan berada pada kategori Sedang. 

 

 

Kata kunci:Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS), hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan dalam arti usaha 

sadar dan terencana mewujudkan proses belajar sepanjang hayat, 

menyentuh semua sendi kehidupan, semua lapisan masyarakat, dan segala 

tingkat usia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah mendorong 

berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap 

perkembangan dunia pendidikan. Perkembangan yang dimaksud utamanya 

dalam dunia teknologi dan informasi, dimana pengetahuan tentang ilmu 

fisika yang sangat erat kaitannya dengan IPTEK sangat perlu untuk 

dikembangkan mulai dari sekolah tingkat dasar untuk dapat bersaing dan 

dapat bertahan dengan kondisi jaman yang selalu berkembang seiring 

kemampuan peserta didik seutuhnya agar memiliki kualitas sumber daya 

manusia yang baik untuk menjawab tantangan-tantangan yang ada. 

Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk bisa memilih 

model pembelajaran yang tepat sesuai dengan bidang studi dan kondisi 

peserta didik agar dapat membangun konsep-konsep fisika dengan 

bahasanya sendiri, mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

serta  mampu menyelesaikan masalah-masalah fisika yang ia temukan.

Pelajaran fisika adalah pelajaran yang mengajarkan berbagai 

pengetahuan yang dapat mengembangkan daya nalar, analisa, sehingga 
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hampir semua persoalan, maka harus dimulai dengan kemampuan 

pemahaman konsep dasar yang ada pada pelajaran fisika. Berhasil atau 

tidaknya seorang peserta didik dalam memahami tentang pelajaran fisika 

sangat ditentukan oleh pemahaman konsep dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika 

SMA Muhammadiyah Limbung, masalah yang dihadapi oleh peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar yaitu kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi yang diajarkan guru dengan menggunakan model 

pembelajaran yang belum mengaktifkan seluruh peserta didik. Selama ini 

guru masih menggunakan model pembelajaran kelompok yang 

konvensional. Model pembelajaran seperti ini menyebabkan keterlibatan 

seluruh peserta didik dalam aktivitas pembelajaran yang sangat kecil, 

karena proses pembelajaran didominasi oleh peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi sementara yang memiliki kemampuan rendah hanya 

menonton saja (pasif). Hal ini berarti akan menyebabkan sebagian besar 

peserta didik terutama yang memiliki kemampuan rendah dan acuh 

terhadap kegiatan belajar mengajar, maka karena sikap peserta didik 

tersebut menyebabkan hasil belajar kurang memuaskan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar melibatkan berbagai macam 

aktivitas yang harus dilakukan, terutama jika menginginkan hasil yang 

optimal. Salah satu cara yang dapat dipakai agar mendapatkan hasil yang 

optimal seperti yang diinginkan adalah memberi tekanan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu 
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model pembelajaran yang tepat, maka pada hakikatnya merupakan salah 

satu upaya dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

untuk berinteraksi satu sama lain adalah model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif dapat memotivasi peserta didik, untuk 

memanfaatkan seluruh energi sosial peserta didik sehingga saling 

mengambil tanggung jawab. Model pembelajaran kooperatif membantu 

peserta didik belajar mulai dari keterampilan dasar sampai pemecahan 

masalah yang kompleks, ironisnya, model pembelajaran kooperatif belum 

banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang indonesia sangat 

membanggakan sifat gotong-royong dalam kehidupan bermasyarakat.  

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe salah satu 

tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat membangun kepercayaan 

diri peserta didik dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas adalah 

tipe think-pair-share. Model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share 

membantu peserta didik menginterpretasikan ide mereka bersama dan 

memperbaiki pemahaman. Dalam hal ini, guru sangat berperang penting 

untuk membimbing peserta didik melakukan diskusi, sehingga terciptanya 

suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran think-pair-

share, peserta didik secara langsung dapat memecahkan masalah, 

memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara 

satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan melalui diskusi serta 
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dipersentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi 

terhadap proses pembelajaran think-pair-share dan merupakan upaya 

dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Model pembelajaran 

think-pair-share cocok digunakan di SMA karena kondisi  peserta didik 

SMA yang masih dalam masa remaja membuat mereka menyukai hal baru 

dan lebih terbuka dengan teman sebaya dalam memecahkan permasalahan 

yang mereka hadapi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya dan sebagai salah satu altertatif pembelajaran inovatif yang 

dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan proses interaksi 

di antara individu yang dapat digunakan sebagai sarana interaksi sosial di 

antara peserta didik dan sekaligus menjawab masalah yang ada disekolah. 

Penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA 

Muhammadiyah Limbung sebelum diajar dengan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) ? 
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2. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA 

Muhammadiyah Limbung setelah diajar dengan model pembelajaran  

Think-Pair-Share (TPS) ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI 

SMA Muhammadiyah Limbung setelah diajarkan dengan model 

pembelajaran  Think Pair Share (TPS) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubugan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besarnya hasil belajar fisika peserta didik kelas XI 

SMA Muhammadiyah Limbung sebelum diajar dengan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

2. Untuk mengetahui besarnya hasil belajar fisika peserta didik kelas XI 

SMA Muhammadiyah Limbung setelah diajarkan dengan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika kelas XI SMA 

Muhammadiyah Limbung setelah diajarkan dengan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, pembelajaran think pair share diharapkan mampu 

menggali sedalam-dalamnya pengetahuan peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. 
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2. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memilih dan 

mengembangkan teknik pembelajaran yang bervariasi serta dapat 

memperbaiki dan meningkatkan mutu system pembelajaran di kelas 

secara umum. 

3. Bagi peneliti sendiri akan menjadi pengalaman berharga dan 

memperluas wawasan dan pengetahuan serta sebagai wahana melatih 

diri untuk menuangkan ide-ide terhadap permasalahan yang ada secara 

ilmiah dan sistematis.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

a. Hakikat Belajar, Mengajar dan Pembelajaran 

Bagi kita yang aktif dalam dunia pendidikan ataupun yang 

memiliki high responsibility tinggi terhadap dunia pendidikan pasti 

akan selalu mempertanyaan beberapa hal yang terkait langsung dengan 

dunia pendidikan, antara lain: apa itu belajar, mengajar, dan 

pembelajaran? Apa sebenarnya belajar itu? Secara sederhana Anthony 

Robbins (dalam Trianto, 2012: 15), mendefinisikan belajar sebagai 

proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang 

sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru.  

Dari definisi ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu: 

(1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah 

dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang belum dipahami atau 

yang baru. Jadi dalam makna belajar, disini bukan berangkat dari 

sesuatu yang benar-benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan 

keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan 

baru. 

Pandangan Anthony Robbins senada dengan apa yang 

dikemukakan oleh Jerome Brunner (dalam Trianto, 2012: 15), bahwa 

belajar adalah suatu proses aktif dimana peserta didik membangun 

(mengkonstruk
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 pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan 

yang sudah dimilikinya.  

Dalam pandangan konstruktivisme „Belajar‟ bukanlah semata-mata 

mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih 

pada bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman 

yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format 

yang baru. Proses pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau 

akomodasi (Trianto, 2012: 16). Menurut (Ratna Willis Dahar, 2011 : 

89) Terdapat beberapa ahli yang menjadi tokoh dalam teori ini 

diantaranya. 

1. Edward Lee Thorndike memiliki pengertian dari teori belajar 

behavioristik yang dipahaminya sebagai proses interaksi antara 

stimulus dan respon. Pemahaman dari tokoh Thorndike akhirnya 

melahirkan beberapa dalil belajar, antara lain: Hukum Sebab 

Akibat, Hukum ,Hukum Kesiapan, Hukum Reaksi Bervariasi, 

Hukum Sikap,  Hukum Aktivitas Berat Sebelah, Hukum Respon. 

2. Ivan Petrovich Pavlov melahirkan beberapa hukum pembelajaran, 

yaitu: Hukum Pembiasaan yang Dituntut dan Hukum 

Pemusnahan yang Dituntut. 

3. Burrhus Frederic Skinner, Teori ini mengungkapakan bahwa 

tingkah laku yang dilihatkan subyek tidak semata-mata 

merupakan respon terhadap stimulus tetapi juga tindakan yang 

disengaja.  
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4. Robert Gagne menjelaskan tahapan proses pembelajaran menurun 

Gagne dijelaskan dalam beberapa tingkatan, yaitu: 1) motivasi, 2) 

pemahaman, 3) perolehan, 4) penyimpanan, 5) ingatan kembali, 

6) generalisasi, 7) perlakuan, dan 8) umpan balik.  

5. Albert Bandura cukup terkenal dalam dunia psikologi pendidikan, 

terutama dengan Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory), yaitu konsep dalam teori behavioristik yang menekankan 

komponen kognitif, pikiran, pemahaman, dan evaluasi. Teori 

Pembelajaran Sosial ini memiliki konsep utama pembelajaran 

dengan metode pengamatan. Menurut teori ini, perilaku individu 

bisa timbul karena proses modeling, atau tindakan peniruan. Teori 

pembelajaran terbaru Bandura disebut dengan teori kognitif 

sosial. Sementara itu, beberapa fase teori belajar sosial, 

diantaranya : fase memperhatikan, fase menyimpan, fase 

mereproduksi, fase motivasi. (Trianto, 2011 : 112) 

Adapun jenis peniruan dalam teori pembelajaran ini yaitu : 

1. Peniruan Langsung. Pembelajaran langsung dikembangkan 

berdasarkan teori pembelajaran social Albert Bandura. Ciri 

khas pembelajaran ini adalah adanya modeling, yaitu suatu 

fase dimana seseorang memodelkan atau mencontohkan 

sesuatu melalui demonstrasi bagaimana suatu ketrampilan itu 

dilakukan.  
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2.  Peniruan Tak Langsung. Peniruan Tak Langsung adalah 

melalui imaginasi atau perhatian secara tidak langsung.  

3. Peniruan Gabungan. Peniruan jenis ini adalah dengan cara 

menggabungkan tingkah laku yang berlainan yaitu peniruan 

langsung dan tidak langsung.  

4. Peniruan Sesaat. Tingkah laku yang ditiru hanya sesuai untuk 

situasi tertentu saja.  

5.  Peniruan Berkelanjutan. Tingkah laku yang ditiru boleh 

ditonjolkan dalam situasi apapun.            

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu 

yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau 

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. 

Apa hakikat mengajar? Unsur terpenting dalam mengajar adalah 

merangsang serta mengarahkan peserta didik belajar. Mengajar pada 

hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para peserta didik untuk 

mendapat pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide dan apresiasi 

yang menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan 

peserta didik (Trianto, 2012: 17). 

Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasarat 

bagi peserta didik untuk dapat belajar dengan baik. Salah satu tolak 

ukur bahwa peserta didik telah belajar dengan baik adalah jika peserta 

didik itu dapat mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, sehingga 

indikator hasil belajar yng diinginkan dapat dicapai oleh peserta didik. 

Apa pula yang dimaksud dengan pembelajaran ? Pembelajaran 

merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 

sepenuhnya tidak dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 
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diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan 

dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks 

pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

pembelajaran peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik 

dan sumber belajar lainnya) dalam rangkah mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dari makna ini dijelaskan terlihat bahwa pembelajaran 

merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, 

dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b.  Hasil Belajar Fisika 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 

Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan, keterampilan dan sikap, Winkel (dalam Purwanto, 2014: 

39). Perubahan ini diperoleh melalui usaha (bukan karena 

kematangan), menetap dalam waktu relatif lama dan merupakan hasil 

pengalaman. 

Proses belajar akan berakibat pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pada belajar kognitif, prosesnya mengakibatkan 

perubahan dalam aspek kemampuan berpikir (cognitive), pada belajar 

afektif mengakibatkan perubahan aspek kemampuan merasakan 
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(affective), sedangkan belajar psikomotorik memberikan hasil belajar 

berupa keterampilan (psychomotoric). 

Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. 

Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada 

individu yang belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu 

menampilkan prilaku belajar yang berbeda. Perbedaan penampilan itu 

disebabkan karena setiap individu mempunyai karakteristik 

individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, perhatian, bakat 

dan sebagainya. Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk 

mengusahakan proses belajar terjadi dalam dirinya. Individu yang 

berbeda dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan yang 

berbeda dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Begitu pula, 

individu yang sama mempunyai kemampuan berbeda dalam belajar 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 

serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 

memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena 

pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada 

berbagai bidang termasuk pendidikan. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar” pengertian product (hasil) 
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menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya 

kegiatan raw materials (mengubah bahan) menjadi finished goods 

(barang jadi). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi 

istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil 

belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas 

dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula 

dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar peserta 

didik berubah perilakunya dibanding sebelumnya. 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 

perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan 

perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya, Winkel (dalam Purwanto, 2014: 45). Aspek perubahan itu 

mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan 

oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, Winkel (dalam Purwanto, 2014: 45). 

Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan 

peserta didik memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang 

disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Pemberian tekanan penguasaan materi akibat perubahan 

dalam diri peserta didik setelah belajar diberikan oleh Soedijarto yang 
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mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai 

oleh peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan, Soedijarto (dalam Purwanto, 2014: 

46). Dengan memerhatikan berbagai teori di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat 

belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan (materi) yang diberikan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan 

dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Fisika didefinisikan sebagai ilmu yang kuantitatif karena fisika 

pada dasarnya menjelaskan secara matematis tentang terjadinya 

peristiwa alam. Menurut Druxes (dalam Andi Zainal, 2016: 7) 

mengemukakan sebagai berikut: 

1. Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang memungkinkan 

penelitian dan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian 

secara matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan yang ada. 

2. Fisika adalah suatu uraian tentang semua kejadian alam yang 

berdasarkan hukum dasar. 

3. Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam dan 

berusaha menemukan hubungan antara kenyataan. Pemecahan 

dasar adalah mengamati gejala tersebut. 
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4. Fisika adalah teori peramalan alternatif-alternatif yang secara 

empiris dengan percobaan dapat dibeda-bedakan. 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa fisika 

merupakan pengetahuan terstruktur, antara bagian yang satu dengan 

yang lainnya terjalin keterkaitan yang tak dapat dipisahkan, konsep 

dan prinsip dalam fisika akan lebih mudah dikuasai jika disajikan 

dalam bentuk terkait dengan yang lain. 

c. Pembelajaran Model Diskusi Kelas 

Arends (dalam Trianto, 2012: 122), mendefinisikan diskusi 

sebagai komunikasi seseorang berbicara satu dengan yang lain, saling 

berbagi gagasan dan pendapat. Kamus bahasa mendefinisikan diskusi, 

yaitu melibatkan saling tukar pendapat secara lisan, teratur, dan untuk 

mengekspresikan pikiran tentang pokok pembicaraan tertentu. Sedang 

menurut Suryosubroto (dalam Trianto, 2012: 122), diskusi adalah 

suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam 

satu kelompok, untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah 

atau bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan 

kebenaran atas suatu masalah. 

Sering kali diskusi dicampur adukkan dengan resitasi. Diskusi 

merupakan situasi dimana guru dan peserta didik, atau antara peserta 

didik dengan peserta didik yang lain berbincang satu sama lain dan 

berbagai gagasan dan pendapat mereka. Pertanyaan yang diajukan 

untuk merangsang diskusi biasanya pada tingkat kognitif tinggi. 
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Resistasi, sebaliknya adalah pertanyaan yang bertukar, seperti 

misalnya dalam direct instruction (pembelajaran langsung), dimana 

guru memberikan serangkaian pertanyaan tingkat rendah atau faktual 

kepada para peserta didik dengan maksud mengecek seberapa jauh 

pemahaman mereka terhadap suatu konsep atau gagasan. 

Dalam pembelajaran diskusi mempunyai arti suatu situasi 

dimana guru dengan peserta didik atau peserta didik dengan peserta 

didik yang lain saling bertukar pendapat secara lisan, saling berbagi 

gagasan dan pendapat. Pertanyaan yang ditujukan untuk 

membangkitkan diskusi pada tingkat kognitif lebih tinggi, Arends 

(dalam Trianto, 2012: 123). 

Menurut Suryosubroto (dalam Trianto, 2012: 181), bahwa 

diskusi oleh guru digunakan apabila hendak: 

1. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh 

peserta didik. 

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan 

kemampuan masing-masing. 

3. Memperoleh umpan balik dari peserta didik tentang apakah tujuan 

yang telah dirumuskan telah tercapai. 

4. Membantu peserta didik untuk berpikir teoritis dan praktis lewat 

berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah. 

5. Membantu peserta didik belajar menilai kemampuan dan peranan 

diri sendiri maupun teman-temannya (orang lain). 
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6. Membantu peserta didik menyadari dan mampu merumuskan 

berbagai masalah yang di “lihat” baik dari pengalaman sendiri 

maupun dari pelajaran sekolah. 

7. Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 

Berdasarkan pengertian tersebut, pemanfaatan diskusi oleh guru 

mempunyai arti untuk memahami apa yang ada di dalam pemikiran 

peserta didik dan bagaimana memperoses gagasan dan informasi yang 

diajarkan melalui komunikasi yang terjadi selama pembelajaran 

berlangsung baik antar peserta didik maupun komunikasi guru dengan 

peserta didik. Oleh sebab itu diskusi menyediakan tatanan sosial di 

mana guru dapat membantu peserta didik menganalisis proses berpikir 

mereka. 

d. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajarab think pair share (TPS) atau berpikir 

berpasangan berbagai adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirangcang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Model 

ini dikembangkan pertama kali Frang Lyman dan koleganya di 

Universitas Maryland. Pada dasarnya, model ini merupakan suatau 

acara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. 

Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan 

pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan 

prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat memberi 
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peserta didik lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling 

membantu. 

Model pembelajaran Think Pair Share menggunakan metode 

diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno. Dengan 

model pembelajaran ini peserta didik dilatih bagaimana mengutarakan 

pendapat dan peserta didik juga belajar menghargai pendapat orang 

lain dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. 

(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2017: 58) 

Manfaat think pair share (TPS) antara lain adalah: 

1. Memungkinkan peserta didik untuk bekerja sendiri dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

2. Mengoptimalkan partisipasi peserta didik. 

3. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. 

Skill-skill yang umumnya dibutuhkan dalam strategi ini adalah 

sharing informasi, bertanya, meringkas gagasan orang lain, dan 

paraphrasing. (Miftahul Huda, 2016: 206) 

pelaksanaan model pembelajaran thing pair share (TPS) adalah 

sebagai berikut: 

No Sintaks Aspek Aktivitas Indikator 

1 Think Memikirkan soal 

dalam LKPD 

Membaca buku yang relevan 

dengan masalah/soal. 
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2 Pair Berdiskusi dalam 

pasangan 

Menjelaskan penyelesaian soal 

kepada pasangannya 

menyatukan kedua jawaban 

mereka, bertanya kepada 

pasangannya. 

3 Share Berbagi hasil 

diskusi ke seluruh 

kelas 

Mempersentasekan hasil diskusi 

kepada kelompok lain, dan 

memberi kesempatan kepada 

kelompok lain untuk bertanya 

tentang apa yang telah 

dipersentasikan,  

 

Tabel 2.1 Teknis pelaksanaan model pembelajaran thing pair 

share 

   (TPS) 

Ibrahim dkk (dalam Lailatul Mufidah, 2013: 119) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dimulai dari langkah berpikir (thinking) sebagaimana nama model 

pembelajaran ini. 

Langkah awalnya guru mengajukan suatu pertanyaan atau 

masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta peserta 

didik menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri 

jawaban atau masalah. 
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2. Langkah selanjutnya adalah berpasangan (pairing) 

 Pada langkah ini, guru meminta peserta didik untuk 

berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. 

Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatuhkan 

gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara 

normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk 

berpasangan. 

3. Setelah membagi kelompok peserta didik dimintai untuk berbagi 

(sharing) 

 Langkah ini adalah langkah akhir, dimana guru meminta 

berpasang-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang 

telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan 

dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar 

sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

(Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2017: 62) 

 

B. Kerangka Pikir  

Fisika sebagai cabang ilmu pengetahuan alam yang dipelajari di 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang diharapkan dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

Keberhasilan proses pembelajaran biasanya diukur dengan 

keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi 

pelajaran yang diberikan. Guru berperan sebagai pendidik dan 

pembimbing dalam pembelajaran, seorang guru akan dapat melaksanakan 
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tugasnya dengan baik bila menguasai materi pelajaran dan mampu 

mengajar dengan menggunakan model yang sesuai dengan mata pelajaran. 

Dalam pembelajaran fisika dibutuhkan keaktifan dan pemahaman 

peserta didik sebagai dasar untuk mengembangkan materi lebih lanjut hal 

ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya model 

pembelajaran yang digunakan. Hal ini menuntut kreativitas seorang guru 

dalam mengajar fisika, agar mata pelajaran fisika tidak menjadi mata 

pelajaran yang membosankan. 

Agar pembelajaran di sekolah dapat menarik peserta didik maka 

guru harus menggunakan berbagai model, metode atau media 

pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu model yang di 

duga berpengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran think pair share (TPS). Model ini dalam proses 

pembelajarannya peserta didik dapat menemukan dan mentranformasikan 

informasi. 

Model Pembelajaran think pair share ini relatif lebih sederhana 

karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur waktu tempat 

duduk atau mengelompokkan peserta didik, pembelajaran ini melatih 

peserta didik untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman. 

Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran thaink pair 

share diharapkan bisa meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

Karena model pembelajaran think pair share diharapkan peserta didik 

dapat mengkonstruksi pembelajaran sendiri, sehingga pengetahuan peserta 
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didik akan semakin banyak, serta dalam model pembelajaran think pair 

share, peserta didik dapat melatih sikap saling menghormati sesama 

teman, karena dalam tahapannya melibatkan interaksi satu peserta didik 

dengan peserta didik lainnya. Selain itu peserta didik juga diasah untuk 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap  penyelesaian tugasnya. 

Keaktifan peserta didik adalah kemampuan peserta didik mengolah 

informasi yang diterima dan berusaha dengan seluruh anggota badannya 

untuk mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan menentukan 

fakta, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan. Jika model 

pembelajaran think pair share  berpengaruh terhadap keaktifan belajar 

peserta didik maka model pembelajaran tersebut dikatakan berhasil. 

Pemilihan model pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap 

keberhasilan hasil belajar peserta didik. Untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, seorang guru harus memilih model pembelajaran yang 

efektif, kreatif, dan inovatif agar peserta didik tertarik dalam 

pembelajaran, yakni model pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran think pair share (TPS). Dengan pembelajaran ini dapat 

membuat peserta didik memecahkan permasalahan dan penumbuhan 

kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Model pembelajaran think pair share dapat memberi peserta didik lebih 

banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling bantu dibandingkan 

melakukan kegiatan diluar pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian Pre-Experimental Designs 

(pra eksperimen) 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian bertempat di SMA Muhammadiyah Limbung 

B. Variabel dan DesainPeneltian 

a. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti ada 2 yaitu: 

variabel bebas yakni model pembelajaran think pair share 

(TPS) dan variabel terikat hasil belajar fisika peserta didik. 

b. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini adalah pra eksperimen menggunakan 

metode “the one-group pretest-posttes design”. Yang 

dinyatakan dengan pola sebagai berikut: 

 

    

 

                                    (Sugiyono, 2016: 74-75)

  

O1 X O2 
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dengan: 

    X = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS)  

O1 =  Tes hasil belajar peserta didik sebelum diajar 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS). 

O2 =  Tes hasil belajar peserta didik setelah diajar 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS). 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan aktifitas peserta didik berupa think 

(berpikir) pair (berpasangan) dan share (berbagi) pada 

pembelajaran di dalam kelas. 

2. Hasil belajar fisika adalah skor total yang diperoleh peserta 

didik secara keseluruhan pada materi pelajaran fisika setelah 

melalui proses pembelajaran. Dimana mencakup ingatan (C1), 

pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4). 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

XI SMA Muhammadiyah Limbung tahun ajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 69 orang terdiri dari 2 kelas. 

2. Sampel penelitian 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple 

Random Sampling dan terpilih kelas XI IPA.1 dengan 35 peserta 

didik sebagai kelas eksperimen. 

E. Instrument Penelitian 

 Dalam penelitian ini digunakan instrumen yaitu tes hasil belajar 

fisika. Tes yang digunakan sebagai pengumpul data variabel hasil belajar 

fisika dengan ranah kognitif yang mencakup ingatan (C1), pemahaman 

(C2), penerapan (C3) dan analisis (C4). Bentuk instrumen dalam penelitian 

ini adalah multiple choice test (pilihan ganda). 

1. Tahap Pertama  

Penyusunan tes berdasarkan kisi-kisi tes sesuai dengan isi materi 

yang tertuang dalam konsep dan sub konsep sejumlah 40 item 

soal. 

2. Tahap kedua  

Semua item tes yang telah disusun dikonsultasikan ke dosen 

pembimbing untuk selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui 

validitas dan reabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. Hal 
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ini dimaksudkan untuk melihat apakah tes kemampuan ini layak 

atau tidak untuk digunakan, dalam artian apakah tes kemampuan 

ini valid dan dapat dipercaya. 

 Kemudian instrumen penelitian sebelum digunakan sebagai 

hasil tes belajar, terlebih dahulu diujicobakan untuk menentukan 

validitas dan reliabilitas tes.  

a. Untuk Pengujian validitas setiap item tes dengan 

menggunakan rumus yakni sebagai berikut : 

   
q

p

SD

MM

t

tp

pb




1
  

(Sudijono, 2012: 258) 

dengan : 

1pb  = Koefesien korelasi biserial 

Mp  = Rerata skor pada tes dari peserta tes yang 

               memiliki jawaban benar 

Mt  = Rerata skor total 

SDt  = Standar deviasi dari skor total 

p  = Proporsi peserta tes yang jawabannya benar pada 

soal (tingkat kesukaran) 

q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah  

              (1 –p) 
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Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan 

membandingkan nilai      (i) dengan nilai        pada taraf 

signifikan a= 0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 

- Jika nilai 1pb
(i) ≥  r 

     
    item dinyatakan valid 

- Jika nilai 1pb
(i) ˂  r 

     
    item dinyatakan invalid 

Item yang memenuhi kreteria dan mempunyai reabilitas tes 

yang tinggi selanjutnya digunakan untuk tes hasil belajar 

fisika pada kelas eksperimen. 

b. Reliabilitas  

Untuk mengetahui konsistensi instrument yang 

digunakan, maka harus ditentukan reliabilitasnya. Kreteria 

tingkat reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria tingkat reliabilitas item 

Rentang nilai Kategori 

            ˃ 0,800 - 1,000 Tinggi 

            ˃ 0,600 - 0,800 Cukup tinggi 

            ˃ 0,400 - 0,600 Sedang 

            ˃ 0,200 - 0,400 Rendah 

    0,200 - 0,400 Sangat rendah 

 

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, maka harus 
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ditentukan reabilitasnya. Untuk perhitungan reliabilitasnya tes, maka 

digunakan rumus Kuder dan Richardos (KR-20) yang dirumuskan: 

    *
 

   
+ [
  ∑  

  
] 

(Kasmadi, 2013: 78) 

dengan: 

rii = Reliabilitas instrumen 

n = Banyaknya butir pertanyaan 

S = Standar deviasi dari tes 

          = Variansi total 

P = Proporsi subjek yang menjawab salah (q=1-p) 

∑      = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai koefisien 

reliabilitas tes yang tinggi, yang dapat digunakan sebagai hasil belajar 

fisika. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan yang dilakukan adalah: 

a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi 

fisika SMA Muhammadiyah Limbung untuk meminta izin 

melaksanakan penelitian. 
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b) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi 

penelitian. 

c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

d) Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk pilihan ganda 

untuk tes awal sebelum diterapkannya model think pair share 

(TPS). 

e) Melakukan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kondisi 

peserta didik sebelum diterapkan model think pair share 

(TPS). 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses pembelajaran pada kelas 

yang sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses 

mengajar dilakukan sendiri oleh peneliti dengan menerapkan 

model pembelajaran think pair share (TPS). 

3. Tahap akhir 

Setelah seluruh kegiatan pengajaran dilaksanakan maka dilakukan 

tes hasil belajar fisika sebagai tes akhir (Post-Test). Tes ini 

diberikan pada kelas yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran think pair share (TPS) 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan inti 

pelaksanaan eksperimen. Penyajian materi pelajaran dilakukan oleh 
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penelitian sendiri yaitu dengan mengajarkan dua pokok bahasan 

pada semester ganjil, yaitu: Elastisitas dan Getaran. 

Pelaksanaan penelitian untuk kelas yang diteliti berlangsung 

selama 8 (delapan) kali pertemuan, 1 (satu) kali pertemuan untuk 

pre test, 6 (enam) kali pertemuan untuk proses pembelajaran, dan 1 

(satu) kali pertemuan untuk post test. Dengan alokasi waktu 2 (dua) 

jam pelajaran tiap pertemuan. Data tentang aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran diperoleh dengan menggunakan 

lembar observasi. 

2. Penyelenggaraan Tes 

Tes hasil belajar fisika diberikan setelah pelaksanaan 

pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik analisis deskrptif, pengujian dasar analisis dan 

analisis inferensial. 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 

hasil penelitian, yakni untuk mengetahui skor rata-rata peserta 

didik, skor terendah, skor tertinggi, standar deviasi, distribusi dan 

frekuensi. 

Rumus untuk rata-rata (x) adalah: 

     ̅= 
∑   

 
 

dengan: 
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  ̅ = Rata-rata 

 fi = Frekuensi yang sesuai tanda kelas 

 Xi = Tanda kelas 

Rumus untuk standar deviasi (s) adalah: 

 S = √
( )(∑    (∑   

 (   )
 

dengan: 

 s = Standar deviasi yang dicari 

 N = Banyaknya data 

 ∑     = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi  

               tiap-tiap skor (f) dengan jumlah skor yang  

                 telah dikuadratkan lebih dahulu (  ) 

(𝚺fX)
2 

= Kuadrat jumlah hasil perkalian antara 

                 frekuensi tiap – tiap skor (f) dengan masing- 

                 masing skor yang bersangkutan (X) 

(Riduwan, 2012: 157) 

 

2. Taksiran Rata-Rata Populasi 

µ = 
∑ 

 
  

dengan : 

 µ  =   Rata-rata hitung populasi 

∑x =   Jumlah seluruh nilai peserta didik dalam populasi 

N   =   Jumlah total data     
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       Berdasarkan jumlah nilai keseluruhan populasi yaitu 74 dengan 

jumlah kelas 2 maka perhitungan rata rata populasi pada SMA 

Muhammadiyah Limbung  yaitu rata rata nilai 34,5          

 

3. Analisis N-gain 

        Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran 

dihitung dengan rumus gain ternomalisasi (N-Gain). Rumus yang 

digunakan untuk uji Chi Square adalah sebagai berikut: 

g = 
           

           
           

dengan:  

 

Spost = Skor tes akhir 

Spre  = Skor tes awal 

Smaks = Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Tabel 3.2 Kategori Tingkat N-Gain  

Batasan Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,30   g   0,70 Sedang 

g < 0,3  Rendah 

 

(Meltzer, 2003 :153)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Berikut ini dikemukakan hasil deskriptif pencapaian hasil belajar 

fisika secara umum  peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah 

Limbung tahun ajaran 2017/2016 yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share. Dapat dilihat pada Tabel 4.1: 

Tabel 4.1 : Analisis Deskriptif Skor Peserta Didik kelas XI IPA 1 SMA 

                 Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa pada saat Pre test  

                 dan  Pos  test. 

 

Statistik 
Nilai Statistik  

Pre-test Post-test 

Ukuran Sampel 35 35 

Skor Tertinggi 16 27 

Skor Terendah                 5 16 

Skor rata-rata       9,07      21,40 

Variansi       6,00        9,14 

Standar Deviasi       2,45        3,02 

Skor Maksimal 30  30 

Skor minimal                 0                       0 

 

Ukuran sampel pada pre-test dan post-test adalah 35 pada jumlah 

peserta didik kelas XI. IPA 1. Adapun skor tertinggi yang dapat dicapai 

peserta didik pada pre-test adalah 16 dan post-test adalah 27 dari skor 30 

dari yang mungkin dicapai (skor ideal), sedangkan skor terendah pada pre-

test
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 adalah 5 dan post-test adalah 16 dari skor 0 yang paling rendah. 

Hasil belajar fisika sebelum diajar menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share mempunyai skor rata-rata 2,45 dari skor total 30 yang 

mungkin dicapai. Sedangkan skor hasil belajar Fisika setelah diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share mempunyai skor 

rata-rata 3,02 dari skor total 30 yang mungkin dicapai. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa nilai variansi post-test lebih besar dibandingkan pre-

test, hal ini menandakan skor hasil belajar peserta didik pada post-test 

lebih beragam dibandingkan skor hasil belajar pada post-test. Sehingga 

standar deviasi yang merupakan akar kuadrat dari variansi pada post-test  

yakni 9,14 juga akan lebih besar dari pada pre-test yang hanya sebesar 

6,00Hasil Analisis Inferensial 

2. Hasil Analisis Uji N-Gain 

           Untuk menentukan ada tidaknya kontribusi penerapan metode 

pembelajaran think pair share  terhadap peningkatan hasil belajar 

fisika peserta didik. Peningkatan hasil belajar fisika untuk setiap 

peserta didik digunakan persamaan N-Gain. Hasil analisis tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

            Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar berdasarkan 

hasil analisis di atas dapat dilihat pada Tabel 4.3: 
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Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Fisika 

Peserta didik   Kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah 

Limbung Berdasarkan Rentang N-Gain.  

 

Rentang Kategori Frekuensi 
Persentase 

% 

Rata-Rata 

N-Gain 

g ≥ 0,7 Tinggi     8 23 

0,60 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang   27 77 

g < 0,3 Rendah    0          0 

Jumlah  32      100 

 

           Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 8 peserta didik memenuhi 

kriteria tinggi, dan 27 peserta didik memenuhi kriteria sedang. 

Terlihat juga bahwa peserta didik kelas XI IPA 1 SMA 

Muhammadiyah Limbung memiliki skor rata-rata gain ternormalisasi 

sebesar 0,60 yang termasuk dalam kategori sedang. 

     Berdasarkan analisis terhadap skor perolehan saat peserta didik 

menggunakan LKPD pada pertemuan 1 sampai pertemuan 4, 

diperoleh perbandingan perbandingan perolehan skor untuk masing-

masing pertemuan seperti pada gambar 4.1 berikut : 

 

Gambar 4.1  Diagram Skor dan nilai Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Kelas XI IPA 3 SMA Muhammadiyah 

Limbung 

0

20

40

60

80

100

1 2 3 4

Grafik Frekuensi  Nilai Lembar Kerja  Peserta Didik  
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B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian pra eksperimen dengan 

desain yang digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. dalam proses 

pembelajaran setiap pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang telah disusun dalam prosedur penelitian dan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah disiapkan. Penelitian ini membandingkan skor hasil 

belajar Fisika peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan model 

pembelajaran Think Pair Share  (TPS) pada satu kelas sebagai sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar peserta 

didik dapat diperoleh dengan melakukan Pretest dan Posttest, dari hasil Pretest 

dan Posttest dengan menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa 

hasil belajar peserta didik terjadi peningkatan terhadap materi yang diberikan pada 

Elastisitas dan Getaran yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS). 

Dalam proses pembelajaran, peneliti menerapkan model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) dimana peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok, 

setiap kelompok menyelesaikan suatu masalah pada lembaran kerja peserta didik 

yang merupakan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya, 

penilaian ini beorentasi pada kelompok bukan individu, setiap kelompok memiliki 

sumber belajar yang berbeda-beda antara lain dari internet, buku cetak, serta 

perpustakaan. Think Pair Share  dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar 

peserta didik yang dituntut untuk menggunakan sumber belajar yang telah 

tersedia. Karena adanya model pembelajarn Think Pair Share  yang mencoba 
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memancing Peserta didik  untuk berpikir dan menemukan konsep baru di 

lingkungan sekitarnya sehingga peserta didik  memiliki rasa ingin tahu yang pada 

akhirnya merasa tertantang untuk lebih mendalami materi yang diajarkan 

Hasil analisis deskriptif yang didapat pada Posttest lebih besar daripada 

Pretest, hal ini dapat terlihat pada skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada 

pretes 8,75 dan standar deviasi 2,42 sedangkan Posttest rata-rata skor yang 

diperoleh peserta didik 21,53 dan standar deviasi 2,84. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar fisika kelas XI IPA I SMA Muhammadiyah 

Limbung sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS). 

Untuk analisis uji normalitas dari  hasil perhitungan diperoleh bahwa 
 

2

hitung
= 3,80

 < 2

tabel
= 7,82 untuk Pretest dan 

2

hitung
= 3,60

 < 2

tabel
= 7,82 untuk 

Posttest, yang berarti hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah limbung  untuk Pretest dan Posttest berdistribusi normal.  

Dari hasil analisis N-gain diperoleh peningkatan hasil belajar fisika 

peserta didik dalam kategori tinggi dan sedang secara individual dari 35 peserta 

didik terdapat 8 peserta didik atau (23%) yang memperoleh kategori tinggi dan 27 

peserta didik atau (77%) yang memperoleh kategori sedang. Adapun skor rata-rata 

analisis N-gain adalah 0,60 yang memperoleh kategori sedang, hasil analisis ini 

menggambarkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran Think Pair Share 

dikelas tersebut  terjadi peningkatan hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS ) didukung oleh hasil penelitian teori yang 
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dikemukakan oleh Gagne (dalam Syaiful, 2016:17) bahwa “ belajar merupakan 

perubahan yang terjadi dalam kemampuan yang terjadi setelah belajar secara terus 

menerus (stimulus-respon)”. Think Pair Share (TPS) merupakan alternatif untuk 

lebih mengefektifkan peserta didik karena dengan pendekatan ini peserta didik 

dapat berdikusi dan bertukar pendapat dengan teman melalui sumber belajar yang 

telah disiapkan, bertanya pada guru, menanggapi pertanyaan dan mengungkapkan 

apa yang diketahui semaksimal mungkin.
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI IPA I SMA Muhammadiyah 

limbung  sebelum diajar dengan pendekatan Think Pair Share (TPS) skor 

rata-rata yang diperoleh 8,75 terdapat pada kategori rendah 

2. Hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI IPA I SMA Muhammadiyah 

limbung  setelah diajar dengan menggunakan pendekatan Think Pair Share 

(TPS) skor rata-rata yang diperoleh 21,53 terdapat pada kategori tinggi 

3. Terdapat peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI IPA I SMA 

Muhammadiyah limbung  setelah diajar dengan pendekatan Think Pair Share 

(TPS) penilaiannnya berada pada kategori sedang 0,60 dengan demikian 

pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

B. Saran 

1. Adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan maka disarankan kepada 

guru Fisika hendaknya dapat menggunakan pendekatan Think Pair Share 

yang menjadi acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang lebih baik 

untuk yang akan dating  

2. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya dibidang pendidikan khususnya 

pada pembelajaran Fisika apabila ingin melakukan penelitian dengan judul 

yang sama agar penelitian lebih disempurnakan lagi dengan sampel yang 

berbeda.
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A.2 BAHAN AJAR 

A.3 LEMBAR KERJA PESERTA 
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A. Elastisitas Zat Padat 

Elastisitas adalah sifat benda yang cenderung 

mengembalikan keadaan ke bentuk semula setelah 

mengalami perubahan bentuk karena pengaruh gaya 

(tekanan atau tarikan) dari luar. Benda-benda yang 

memiliki elastisitas atau bersifat elastis, seperti karet 

gelang, pegas, dan pelat logam disebut benda elastis 

(Gambar 1.1). Adapun benda-benda yang tidak 

memiliki elastisitas (tidak kembali ke bentuk awalnya) disebut benda plastis. 

Contoh benda plastis adalah tanah liat dan plastisin (lilin mainan).  

Ketika diberi gaya, suatu benda akan mengalami deformasi, yaitu 

perubahan ukuran atau bentuk. Karena mendapat 

gaya, molekul-molekul benda akan bereaksi dan 

memberikan gaya untuk menghambat deformasi. 

Gaya yang diberikan kepada benda dinamakan gaya 

luar, sedangkan gaya reaksi oleh molekul-molekul 

dinamakan gaya dalam. Ketika gaya luar 

dihilangkan, gaya dalam cenderung untuk 

mengembalikan bentuk dan ukuran benda ke 

keadaan semula.  

Apabila sebuah gaya F diberikan pada sebuah 

pegas (Gambar 1.2), panjang pegas akan berubah. Jika gaya terus diperbesar, 

maka hubungan antara perpanjangan pegas dengan gaya yang diberikan dapat 

digambarkan dengan grafik seperti pada Gambar 1.3. Berdasarkan grafik 

tersebut, garis lurus OA menunjukkan besarnya gaya F yang sebanding 

dengan pertambahan panjang x. Pada bagian ini pegas dikatakan meregang 

BAHAN AJAR 

ELASTISITAS DAN GETARAN 

Gambar 1.1 sifat elastisitas pada 

pegas 

Gambar 1.2 Batas elastisitas pada 

pegas 
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secara linier. Jika F diperbesar lagi sehingga 

melampaui titik A, garis tidak lurus lagi. Hal 

ini dikatakan batas linieritasnya sudah 

terlampaui, tetapi pegas masih bisa kembali ke 

bentuk semula. 

Apabila gaya F diperbesar terus sampai 

melewati titik B, pegas bertambah panjang dan 

tidak kembali ke bentuk semula setelah gaya 

dihilangkan. Ini disebut batas elastisitas atau kelentingan pegas. Jika gaya terus 

diperbesar lagi hingga di titik C, maka pegas akan putus. Jadi, benda elastis 

mempunyai batas elastisitas. Jika gaya yang diberikan melebihi batas elastisitasnya, 

maka pegas tidak mampu lagi menahan gaya sehingga akan putus. 

 

 

 

 

 

 

B. Tegangan dan Regangan 

Perubahan bentuk dan ukuran benda 

bergantung pada arah dan letak gaya luar yang 

diberikan. Ada beberapa jenis deformasi yang 

bergantung pada sifat elastisitas benda, antara 

lain tegangan (stress) dan regangan (strain). 

Perhatikan Gambar 3.4 yang menunjukkan 

sebuah benda elastis dengan panjang L0 dan luas 

penampang A diberikan gaya F sehingga 

bertambah  panjang    . Dalam keadaan ini, 

dikatakan benda mengalami tegangan. 

 Tegangan menunjukkan kekuatan gaya yang menyebabkan perubahan 

bentuk benda. Tegangan (stress) didefinisikan sebagai perbandingan antara 

Gambar 1.3 Grafik hubungan gaya 

dengan pertambahan panjang pegas 

Uji Kemampuan 1.1 

1. Sebuah pegas memiliki elastisitas, namun jika diberikan gaya yang sangat 

besar, pegas tersebut tidak dapat kembali ke bentuknya semula. Mengapa 

demikian? 

2. Karet gelang memiliki sifat elastis. Jika kita merentangkan sebuah karet gelang 

dan melepaskannya kembali maka karet gelang tersebut akan kembali ke bentuk 

semula. Namun, apakah yang terjadi jika gaya rentang yang kita berikan 

terlalu besar? Mengapa demikian? 

Gambar 1.4 benda elastic dengan 

tambahan panjan  𝑳 
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gaya yang bekerja pada benda dengan luas penampang benda. Secara 

matematis dituliskan: 

 

dengan: 

  = tegangan (Pa) 

F = gaya (N) 

A = luas penampang (  ) 

Satuan SI untuk tegangan adalah pascal (Pa), dengan konversi: 

 

1 pascal = 
        

        
 atau Pa = 1 N/    

 

Tegangan dibedakan menjadi tiga macam, yaitu regangan, mampatan, dan 

geseran, seperti ditunjukkan Gambar 3.5. Adapun regangan (strain) didefinisikan 

sebagai perbandingan antara pertambahan panjang batang dengan panjang mula-

mula dinyatakan: 

 

 
dengan: 

e   =regangan 

  = pertambahan panjang (m) 

L   = panjang mula-mula (m)  

Regangan merupakan ukuran mengenai seberapa jauh batang tersebut 

berubah bentuk. Tegangan diberikan pada materi dari arah luar, sedangkan 

regangan adalah tanggapan materi terhadap tegangan. Pada daerah elastis, 

besarnya tegangan berbanding lurus dengan regangan. Perbandingan antara 

tegangan dan regangan benda tersebut disebut modulus elastisitas atau modulus 

Young. Pengukuran modulus Young dapat dilakukan dengan menggunakan 

gelombang akustik, karena kecepatan jalannya bergantung pada modulus Young. 

Secara matematis dirumuskan: 
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dengan: 

E  = modulus Young (N/  ) 

F  = gaya (N) 

L  = panjang mula-mula (m) 

  = pertambahan panjang (m) 

A  = luas penampang (  ) 

Nilai modulus Young hanya bergantung pada jenis benda (komposisi benda), 

tidak bergantung pada ukuran atau bentuk benda. Nilai modulus Young beberapa 

jenis bahan dapat kalian lihat pada Tabel 3.1. Satuan SI untuk E adalah pascal 

(Pa) atau Nm2. 
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C. Hukum Hooke 

Hubungan antara gaya F yang meregangkan 

pegas dengan pertambahan panjang pegas x pada 

daerah elastisitas pertama kali dikemukakan oleh 

Robert Hooke (1635 - 1703), yang kemudian dikenal 

dengan Hukum Hooke. Pada daerah elastis linier, 

besarnya gaya F sebanding dengan pertambahan 

panjang x. 

 

 

 

Secara matematis dinyatakan:  

 
dengan: 

F = gaya yang dikerjakan pada pegas (N) 

x = pertambahan panjang (m) 

k = konstanta pegas (N/m) 

Pada saat ditarik, pegas mengadakan gaya yang besarnya sama dengan 

gaya tarikan tetapi arahnya berlawanan (     =         ). Jika gaya ini disebut 

gaya pegas    maka gaya ini pun sebanding dengan pertambahan panjang pegas. 

 

 

Gambar 1.5 Gaya yang bekerja pada 

pegas sebanding dengan 

pertambahan panjang pegas  
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D. Analisis Gerak Pegas  

Gerak pegas menyebabkan benda bergerak bolak balik, yang disebut 

sebagai gerak harmonik. Gerak harmonik mengarah pada titik kesetimbangan. 

Perhatikan gambar 1.8.  

Pegas mempunyai panjang alami, dimana pegas tidak memberikan gaya 

pada benda. Posisi benda pada titik tersebut disebut setimbang. Jika pegas 

direntangkan ke kanan, pegas akan memberikan gaya pada benda yang bekerja 

dalam arah mengembalikan massa ke posisi setimbang. Gaya ini disebut gaya 

pemulih, yang besarnya berbanding lurus dengan simpangannya.  

Sekarang kita perhatikan apa yang terjadi ketika pegas yang awalnya 

ditarik sejauh x, seperti Gambar 1.8(b) kemudian dilepaskan. Bagaimanakah 

gerakan benda pada ujung pegas tersebut? Berdasarkan Hukum Hooke, pegas 

memberikan gaya pada massa yang menariknya ke posisi setimbang. Karena 

massa dipercepat oleh gaya pemulih, maka massa akan melewati posisi setimbang 

dengan kecepatan cukup tinggi. Pada saat melewati titik kesetimbangan, gaya 

yang bekerja pada massa sama dengan nol, karena x = 0, sehingga F = 0, tetapi 
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kecepatan benda terus bergerak ke kiri, gaya 

pemulih berubah arah ke kanan dan 

memperlambat laju benda tersebut dan 

menjadi nol ketika melewati titik setimbang 

dan berhenti sesaat di x = A. Selanjutnya, 

benda bergerak ke kiri dan seterusnya 

bergerak bolak-balik melalui titik setimbang 

secara simetris antara x = A dan x = -A.  

 

 

1. Periode dan frekuensi 

Untuk membahas suatu getaran 

atau gerak harmonik,ada beberapa istilah yang harus diketahui, antara lain periode 

dan frekuensi. Periode didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan untuk satu 

siklus gerak harmonik. Sementara itu, frekuensi adalah jumlah siklus gerak 

harmonik yang terjadi tiap satuan waktu.  

Gerak harmonik pegas pada dasarnya merupakan proyeksi gerak 

melingkar pada salah satu sumbu utamanya, sehingga periode dan frekuensi dapat 

ditentukan dengan menyamakan gaya pemulih dengan gaya sentripetal. 

 

∑F = m.a  

k.x = m.  .x 

k    = m.   

karena    
  

 
, maka 

k = 
    

  
 

T =   √
 

 
 …………………………………………………………….(3.7) 

Besarnya frekuensi dapat dihitung dari persamaan (3.7), karena f = 
 

 
 , maka 

 
 

dengan: 

T = periode (sekon) 

m = massa beban (kg) 

k = konstanta pegas (N/m) 

f = frekuensi (Hz) 

 

Gambar 1.7 analisis gerak harmonic 

pada pegas  
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2. Susunan Pegas  

Pada susunan pegas, baik susunan seri, paralel, atau kombinasi keduanya, 

besarnya konstanta pegas merupakan konstanta pegas pengganti. Misalnya, tiga 

pegas dengan konstanta gaya k1, k2, dan k3 disusun seri seperti pada Gambar 1.8. 

Apabila pada ujung susunan pegas bekerja gaya F, maka masing-masing pegas 

mendapat gaya yang sama besar yaitu F. Berdasarkan Hukum Hooke, 

pertambahan panjang masing-masing pegas adalah: 

 

 

 

 

 

dengan: 

   = konstanta gaya total susunan pegas seri.  
 

 

 

 

 

 
 

 

Perhatikan Gambar 3.11. Tiga buah pegas masing masing dengan 

konstanta gaya k1, k2, dan k3, disusun paralel dan pada ujung ketiga pegas bekerja 

gaya F. Selama gaya F bekerja,  

pertambahan panjang masingmasing pegas besarnya sama, yaitu: 

 

    =    =    = x 
Karena: 

F =    +    +    
maka: 

 

kpx =      +      +      

Gambar 1.8  susunan seri pegas 
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kpx =      +      +      
 

Sehingga: 

 
 

dengan: 

kp = konstanta gaya total susunan pegas parallel 

 

 

3. Simpangan, kecepatan, dan percepatan 

Simpangan pada gerak harmonik sederhana dapat ditentukan melalui 

analogi sebuah titik yang bergerak melingkar beraturan. Kecepatan dan 

percepatan gerak harmonik sederhana merupakan turunan pertama dan kedua dari 

persamaan simpangan yang merupakan fungsi waktu. 

a. Simpangan  

Perhatikan Gambar 1.9. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan 

dengan jari-jari A dan kecepatan sudut  . Pada saat t = 0, partikel 

berada di titik P, setelah t sekon berada di Q. Besarnya sudut yang 

ditempuh adalah:  

 

 

Gambar 1.9 gerak harmonik sederhana 

merupakan proyeksi titik P pada sumbu 
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Simpangan gerak harmonik sederhana dapat dianggap proyeksi titik P 

pada salah satu sumbu utamanya (sumbu y). Jika simpangan 

 itu dinyatakan dengan sumbu y, maka: 

dengan: 

y = simpangan gerak harmonik sederhana (m)  

A = amplitudo (m)  

T = periode (s) 

  = kecepatan sudut (rad/s) 

t = waktu (s) 

b. Kecepatan 

Kecepatan gerak harmonik sederhana dapat ditentukan 

dari turunan persamaan simpangan. 

y = A.Sin (      ) 

v = 
  

  
 = 

 

  
[     (      )] 

  =       (      )…………………………………(3.13) 

Kecepatan gerak harmonik sederhana akan berharga maksimum 

jika fungsi cosinus bernilai maksimum, yaitu satu, sehingga: 

      =    ……………………………………..….(3.14)  

Dari persamaan (3.13) kecepatan gerak harmonic dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

(3.15) 
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c. Percepatan 

Percepatan pada gerak harmonik sederhana dapat ditentukan dari 

turunan pertama persamaan kecepatan atau turunan kedua dari 

persamaan simpangan. 

Percepatan akan bernilai maksimum jika fungsi sinus bernilai 

maksimum, yaitu satu, sehingga persamaan (3.14) menjadi: 

      = -  A ……………………………………………...(3.18)  

Tanda negatif pada persamaan (3.16) dan (3.17) menunjukkan 

bahwa percepatan berlawanan dengan arah simpangannya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : SMA Muhammadiyah Limbung 

Mata Pelajaran  : Fisika  

Kelas/Semester  : XI IPA.1 

Materi poko/Sub Materi : Getaran  

Alokasi Waktu  : 10 kali pertemuan ( 20 x 45 menit ) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI  1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, resposif dan pro-aktif) dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas sebagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, prosedural dalamilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrakterkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Nilai-nilai Religius 

1.1 bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya (KD dari KI-1) 

Sikap Sosial 

2.1 menghargai perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

telti; cerma; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
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2.2 Menghargai kerja individu dalam kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 

percobaan (KD dari KI-2) 

Pengetahuan 

3.6. Menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas benda (KD dari KI-3) 

 Pertemuan 1 

 3.6.1.Menjelaskan perbedaan elastis dengan tidak elastis 

 3.6.2.Menjelaskan contoh benda elastis dengan tidak elastis  

 Pertemuan 2  

 3.6.3.Menjelaskan hubungan antara gaya dan perubahan panjang pada pegas  

 3.6.4.Menganalisis grafik hubungan gaya dengan pertambahan panjang pada  

Pegas 

3.6.5.Menjelaskan perbedaan tegangan (stress) dengan rengngan (strain) 

3.6.6.Menemukan persamaan tegangan dengan rengangan 

3.6.7.Menghitung besarnya modulus young 

Pertemuan 3 

3.6.8.Mendeskripsikan tentang persamaan hokum hooke 

3.6.9.Menghitung besarnya gaya pegas, pertambahan panjang pegas dan 

konstanta pegas 

Pertemuan 4 

3.6.10.Menjelaskan perbedaan tentang susunan pegas secara seri dan parallel 

serta penerapannya 

3.6.11.Menggunakan persamaan susunan pegas secara seri dan parallel dalam 

memecahkan masalah 

3.6.12.Menjelaskan tentang pemanfaatan elastisitas pegas dalam kehidupan 

sehari-hari 

 3.7 Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran 

Pertemuan 5 

 3.7.1.Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak getaran  

3.7.2.Menjelaskan istilah-istilah pada gerak harmonik sederhana 

3.7.3.Menjelaskan persamaan getaran harmonik sederhana (simpangan sederhana 

) 

3.7.4.Menggunakan persamaam GHS dalam memecahkan masalah 
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Pertemuan 6 

3.7.5.Menjelaskan tentang kecepatan partikel yang bergetar harmonik sederhana 

dalam menemukan persamaan 

3.7.6.Menganalisis tentang percepatan getaran 

3.7.7.Menggunakan persamaan dalam memecahkan masalah 

3.7.8.Merumuskan persamaan tentang ayunan sederhana (bandul matematis) 

3.7.9.Mendeskripsikan tentang getaran teredam 

Keterampilan  

4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan  peralatan dan 

teknik yang tepat untuk suatu penyelidikan ilmiah 

4.6 Mengelolah dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat elastisitas bahan (KD dari 

KI-4) 

4.6.1. Menganalisis hasil percobaan hokum hooke dengan membuat grafik 

hubungan antara gaya tarik dengan pertambahan panjang pegas 

4.6.2. Menentukan konstanta pegas berdasarkan grafik hubungan antara gaya 

tarik dengan pertambahan panjang pegas 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan 1 

 3.6.1.Menjelaskan perbedaan elastis dengan tidak elastis 

3.6.2.Menjelaskan contoh benda elastis dengan tidak elastis 

Pertemuan 2 

3.6.3.Menjelaskan hubungan antara gaya dan perubahan panjang pada pegas  

3.6.4.Menganalisis grafik hubungan gaya dengan pertambahan panjang pada 

pegas 

3.6.5.Menjelaskan perbedaan tegangan (stress) dengan regangan (strain) 

3.6.6.Menemukan persamaan tegangan dan regangan  

3.6.7.Menghitung besarnya modulus young 

 Pertemuan 3 

3.6.8.Mendeskripsikan tentang persamaan hukum hooke 

3.6.9.Menghitung besarnya gaya pegas, pertambahan panjang pegas dan 

konstanta pegas 

4.6.1.Menganalisis hasil percobaan hukum hooke dengan membuat grafik 

hubungan antara gaya tarik dengan pertambahan panjang pegas 
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4.6.2.Menentukan konstanta pegas berdasarkan grafik hubungan antara gaya tarik 

dengan pertambahan panjang pegas 

Pertemuan 4 

3.6.10.Menjelaskan perbedaan tentang susunan pegas secara seri dan parallel 

serta penerapannya 

3.6.11.menggunakan persamaan susunan pegas secara seri dan parallel dalam 

memecahkan masalah 

3.6.12.Menjelaskan tentang pemanfaatan elastisitas pegas dalam kehidupan 

sehari-hari 

Pertemuan 5 

3.7.1.Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak getaran  

3.7.2.Menjelaskan istilah-istilah pada gerak harmonik sederhana 

3.7.3.Menjelaskan persamaan getaran harmonik sederhana (simpangan getaran)  

3.7.4.Menggunakan persamaan GHS dalam pemecahan masalah 

Pertemuan 6 

3.7.5.Menjelaskan tentang kecepatan partikel yang bergerak harmonik sederhana 

dalam menemukan persamaan 

3.7.6.Menganalisis tentang percepatan getaran 

3.7.7.Menggunakan persamaan dalam memecahkan masalah 

3.7.8.Merumuskan persamaan tentang ayunan sederhana (bandul matematis) 

3.7.9.Mendeskripsikan tentang getaran teredam 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengaruh gaya pada benda elastic 

2. Hubungan gaya dan perubahan panjang 

3. Tegangan dan regangan 

4. Hukum Hooke 

5. Susunan pegas 

6. Pemanfaatan sifat elastisitas pegas  

7. Persamaan gerak harmonik sederhana 

8. Simpangan getaran, kecepatan partikel, percepatan getaran, GHS pada pegas dan 

ayunan sederhana 

9. Getaran teredam 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model  : Think Pair Share 
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2. Pendekatan : Saintifik 

3. Strategi  : Pembelajaran interaktif 

4. Metode  : Demonstrasi, diskusi, praktikum, tanya jawab, ceramah  

             Bervariasi dan presentasi. 

5. Teknik  :  

a. Penugasan kelompok 

b.  Pengamatan, peserta didik mengamati 

c. Diskusi, tiap kelompok berdiskusi dengan teman kelompoknya 

d. Tanya jawab,  

F. SUMBER BELAJAR 

1. Bambang Haryadi,Fisika Untuk SMA / MA kelas XI, Hal : 47 - 48 

2. Subagya, Sains Fisika 2 SMA / MA kelas XI, Hal : 67 – 69  

3. Lembar Kerja peserta didik  

4. Alat dan Bahan Praktikum 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 

(pendahuluan) 

 

 Memberikan salam 

pembuka, doa, dan 

mengabsen kehadiran 

peserta didik. 

 Guru meminta Peserta 

didik untuk 

mengumpulkan pekerjaan 

rumah yang diberikan 

pada pertemuan 

sebelumnya 

 Memotivasi Peserta didik 

mengenai materi 

 Peserta didik menjawab 

salam, berdoa bersama, 

dan menunggu 

panggilan absen 

 Peserta didik 

mengumpulkan PR 

pada gurunya 

 

 

 

 Peserta didik merespon 

pertanyaan yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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elastisitas 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

dilontarkan oleh guru 

 

 Siswa menyimak 

penyampaian tujuan 

pembelajaran 

 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti  Guru 

mendemonstrasikan sifat 

keelastisan suatu bahan 

dengan cara menarik 

sebuh karet atau pegas 

 Guru memberikan 

pertanyaan atau masalah 

kepada peserta didik  

- apa yang terjadi 

ketika karet 

dilepas dan jika 

pegas ditekan 

lalu di lepas? 

Berpikir (thinking) 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam pembentukan 

kelompok kecil 

 Guru memerintahkan 

peserta didik untuk 

berdiskusi 

 peserta didik 

mengamati 

demonstrasi yang 

dilakukan oleh guru 

serta peserta didik 

berpikir untuk 

menjawab pertanyaan 

 peserta didik 

memikirkan sendiri 

pertanyaan atau 

masalah yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 Peserta didik 

membentuk kelompok 

 

 Peserta didik 

mendiskusikan 
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 Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk 

mengambil pegas atau 

karet dan plastisin serta 

mengambil LKPD  

 Guru meminta kepada 

Peserta didik dalam 

kelompok untuk menarik 

dua benda elastis yang 

berbeda jenis, kemudian 

menyelidiki 

keelastisitasan dua benda 

tersebut yang berbeda 

jenisnya misal karet 

gelang dan plastisin (lilin). 

Serta menarik pegas 

dengan gaya yang 

berbeda. 

 Guru mengecek apakah 

peserta didik melakukan 

kegiatan yang benar atau 

tidak, jika tidak maka 

guru membimbingya. 

Berbagi (sharing) 

 Guru meminta peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan tiap kelompok 

berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan serta meminta 

peserta didik untuk 

pertanyaan atau 

permasalahan yang 

diberikan 

 peserta didik 

mengambil bahan 

tersebut serta 

mengambil LKPD 

 

 peserta didik 

melakukan perintah 

dari guru untuk 

mengetahui 

keelastisitasan dua 

benda yang berbeda 

serta mengetahui 

hubungan gaya dengan 

panjang pegas 

 

 

 

 peserta didik 

melakukan kegiatan 

dengan benar 

 

 

 

 

 peserta didik mulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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mengerjakan LKPD yang 

telah dibagikan secara 

kelompok  

 Guru meminta peserta 

didik untuk 

mepresentasikan hasil 

pengamatan yang 

dilakukan untuk 

mengetahui apakah 

peserta didik paham atau 

tidak serta mengumpulkan 

LKPD yang telah 

dibagikan. 

 Guru meluruskan dari hal 

hal yang belum diketahui 

oleh peserta didik dari 

soal yang diberikan 

 Guru memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya 

 

 guru meminta peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

pembeljaran 

 guru menyempurnakan 

pembahasan pada materi 

pengaruh gaya pada benda 

elastis 

berdiskusi dan 

menjawab pertanyaan 

sesuai yang ada pada 

LKPD 

 

 

 

 

 peserta didik 

mempresentasikan dan 

mengumpulkan LKPD 

yang sudah dikerjakan 

 peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 peserta didik bertanya 

tentang soal yang 

belum dipahami 

 peserta didik 

menyimpulkan 

 

 peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 



66 
 

 
 

3. Kegiatan penutup (5 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan akhir  Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang aktif 

selama proses 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas 

rumah 

 Guru menyampaikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru memberikan 

nasehat untuk 

memotivasi agar rajin 

belajar 

 Guru menutup dengan 

mengucapkan salam 

 Peserta didik bertepuk 

tangan dan merasa 

dihargai 

 

 

 Peserta didik mencatat 

 

 Peserta didik 

menyimak 

 

 

 

 Peserta didik duduk 

diam dan 

memperhatikan nasihat 

yang di sampaikan 

 Peserta didik 

menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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Pertemuan Ke-2 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta 

didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 

(pendahuluan) 

 

 Memberikan salam 

pembuka, doa, dan 

mengabsen kehadiran 

peserta didik. 

 

 Guru meminta Peserta 

didik untuk 

mengumpulkan 

pekerjaan rumah yang 

diberikan pada 

pertemuan sebelumnya 

 Memotivasi Peserta 

didik 

 

 

  

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 Prasyarat pengetahuan 

- Bagaimana 

hubungan antara 

gaya dengan 

pertambahan 

panjang pegas ? 

 Peserta didik 

menjawab salam, 

berdoa bersama, dan 

menunggu panggilan 

absen 

 Peserta didik 

mengumpulkan PR 

pada gurunya 

 Peserta didik 

merespon 

pertanyaan yang 

dilontarkan oleh 

guru 

 Siswa menyimak 

penyampaian tujuan 

pembelajaran 

 Peserta didik 

merespon 

pertanyaan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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- Perbedaan tegangan 

dengan tegangan ? 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti    Guru mendemonstrasikan 

pertambahan panjang dengan 

menarik pegas 

 Guru memberikan pertanyaan 

sesuai dengan prasyarat 

pertama 

 

 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam mengetahui 

hubungan gaya dengan 

pertambahan pegas sampai 

peserta didik mampu 

menemukan sendiri  

 Guru kembali menjelaskan 

tentang tegangan, regangan 

dan modulus young  melalui 

demonstarsi Guru kembali 

bertanya mengenai bentuk 

persamaan dari materi 

tersebut 

 

 Guru memberikan soal untuk 

 Peserta didik 

mengamati 

 

 Peserta didik berpikir 

dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan 

dari pengamatan yang 

diamati 

 Peserta didik 

meciptakan dan 

menemukan konsep 

konsep yang baru 

 

 

 Peserta didik 

mengamati dan 

mendengarkan dengan 

baik 

 Peserta didik berpikir 

dan merumuskan 

materi tersebut 

 Peserta didik menulis 

soal tersebut. 
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dikerjakan peserta didik 

Berpikir (thinking) 

 Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok seperti 

pertemuan yang lalu 

 Guru memerintahkan peserta 

didik untuk mendiskusikan 

soal yang diberikan  

Berpasangan (Pairing) 

 Guru menunjuk salah satu 

kelompok untuk 

mengerjakan dipapan tulis 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 

 Guru menunjuk siswa untuk 

menyimpulkan materi. 

 Guru meluruskan materi 

tersebut. 

Berbagi (Sharing) 

 

 Peserta didik 

membentuk kelompok 

 

 Peserta didik 

mendiskusikan dan 

memecahkan soal 

yang diberikan 

 Kelompok yang 

ditunjuk mengerjakan 

dipapan tulis 

 Siswa bertanya hal hal 

belum diketahui 

 

 Peserta didik 

menyimpulan materi 

 Peserta didik 

menyimak 

 

3. Kegiatan Penutup (5 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

akhir 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang aktif 

selama proses 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas 

rumah 

 Peserta didik bertepuk 

tangan dan merasa 

dihargai 

 

 Peserta didik mencatat 
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 Guru menyampaikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru memberikan nasehat 

untuk memotivasi agar 

rajin belajar 

 

 Guru menutup dengan 

mengucapkan salam 

 Peserta didik 

menyimak 

 

 Peserta didik duduk 

diam dan 

memperhatikan nasihat 

yang di sampaikan 

 Peserta didik 

menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 

Pertemuan Ke-3 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 

(pendahuluan) 

 

 Memberikan salam 

pembuka, doa, dan 

mengabsen kehadiran 

peserta didik. 

 Guru meminta Peserta 

didik untuk 

mengumpulkan pekerjaan 

rumah yang diberikan pada 

pertemuan sebelumnya 

 Memotivasi Peserta didik 

mengenai materi hukum 

hooke 

 

 Menyampaikan tujuan 

 Peserta didik 

menjawab salam, 

berdoa bersama, dan 

menunggu panggilan 

absen 

 Peserta didik 

mengumpulkan PR 

pada gurunya 

 

 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

yang dilontarkan oleh 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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pembelajaran 

 

 Prasyarat pengetahuan 

- Bagaimana bunyi 

hukum hooke ? 

- Apa yang dimaksud 

dengan konstanta pegas  

? 

 

 

 

 Siswa menyimak 

penyampaian tujuan 

pembelajaran 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

guru 

 

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

  Guru menjelaskan konsep 

hukum hooke dengan 

mendemonstrasikan pegas 

yang ditarik  berlawanan  

dengan penerapan konsep 

hukum III newton.  

 Guru memberikan 

pertanyaan sesuai dengan 

prasyarat pertama 

Berpikir (Pairing) 

 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam mengetahui 

persamaan hukum hooke 

 

 Guru memberikan contoh 

 Peserta didik 

mengamati dengan 

mencari tau mengapa 

bisa terjadi. 

 

 

 Peserta didik berpikir 

dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan 

dari pengamatan 

yang diamati 

 Peserta didik 

meciptakan dan 

menemukan konsep 

konsep yang baru 

 Peserta didik 
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soal dan tugas untuk 

dikerjakan peserta didik 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan dipapan tulis 

 

 Guru meminta peserta 

didik untuk membentuk 

kelompok serta mebagikan 

LKPD sebagai pedoman 

dalam percobaan hukum 

hooke. 

 Guru mengontrol dan 

mengecek peserta didik 

apakah sudah dilakukan 

sesuai prosedur atau 

belum. 

 

 Guru meminta siswa untuk 

mengisi LKPD yang sudah 

dibagikan dengan 

berdiskusi sesama 

kelompoknya 

 Guru meminta peserta 

didik untuk 

mempresentasikan hasil 

yang diperoleh.  

 Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 

 Guru menunjuk siswa 

untuk menyimpulkan 

materi. 

 Guru meluruskan materi 

mengerjakan soal 

soal yang diberikan 

 Peserta didik 

mengerjakan dipapan 

tulis   

 Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

 

 

 

 Peserta didik  mulai 

melakukan percobaan 

dengan merangkai 

alat sesuai yang ada 

pada LKPD 

 Peserta didik 

mendiskusikan 

LKPD yang sudah 

dibagikan 

 

 Peserta didik 

memperesentasikan 

 

 Peserta didik 

bertanya 
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tersebut.  Peserta didik 

menyimpulkan  

 Peserta didik 

menyimak 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan akhir  Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang aktif 

selama proses 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas 

rumah 

 Guru menyampaikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru memberikan nasehat 

untuk memotivasi agar 

rajin belajar 

 Guru menutup dengan 

mengucapkan salam 

 Peserta didik bertepuk 

tangan dan merasa 

dihargai 

 

 

 Peserta didik mencatat 

 

 Peserta didik 

menyimak 

 

 

 

 Peserta didik duduk 

diam dan 

memperhatikan nasihat 

yang di sampaikan 

 Peserta didik 

menjawab salam 

 

 



74 
 

 
 

Pertemuan Ke-4 

Kegiatan Inti (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 

(pendahuluan) 

 

 Memberikan salam 

pembuka, doa, dan 

mengabsen kehadiran 

peserta didik. 

 

 Guru meminta Peserta 

didik untuk mengumpulkan 

pekerjaan rumah yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya 

 

 Memotivasi Peserta didik 

mengenai materi elastisitas 

 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 Prasyarat pengetahuan 

 

- Bagaimana persamaan 

konstanta gaya yang 

disusun secara seri dan 

parallel ? 

 Peserta didik 

menjawab salam, 

berdoa bersama, dan 

menunggu panggilan 

absen 

 Peserta didik 

mengumpulkan PR 

pada gurunya 

 

 

 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

yang dilontarkan oleh 

guru 

 

 Peserta didik 

menyimak 

penyampaian tujuan 

pembelajaran 

 

 Peserta didik 

menjawab pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Pertemuan inti (70 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan inti  Guru mendemonstrasikan 

susunan pegas  secara seri 

dan parallel 

 Guru bertanya mengenai 

persamaan pegas yang 

disusun secara seri dan 

parallel. 

Berpikir (thinking) 

 

 Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok 

seperti pertemuan yang lalu 

 Guru memerintahkan peserta 

didik untuk mendiskusikan 

soal yang diberikan  

Berpasangan (pairing) 

 Guru meminta peserta didik 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam mengetahui 

pegas yang disusun secara 

seri dan parallel 

 Guru memberikan contoh 

soal dan tugas untuk 

dikerjakan peserta didik 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan dipapan tulis 

 Peserta didik 

mengamatisusunan 

pegas  

 Peserta didik berpikir 

dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan 

dari pengamatan yang 

diamati 

 Peserta didik 

membentuk kelompok 

 

 Peserta didik 

mendiskusikan dan 

memecahkan soal yang 

diberikan 

 

 Peserta didik 

mempersentasikan 

hasil diskusinya 

 Peserta didik 

meciptakan dan 

menemukan konsep 

konsep yang baru 

 Peserta didik 

mengerjakan soal soal 

yang diberikan 

 Peserta didik 

mengerjakan dipapan 
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 Guru mengecek jawaban 

peserta didik jika salah maka 

akan dibimbing 

 Guru menunjuk peserta didik 

untuk mengerjakan soal 

berikutnya 

 Guru meminta peserta didik 

untuk kembali ke tempatnya. 

 Guru meminta peserta didik 

untuk meyebutkan 

pemanfaatan sifat elastisitas 

pegas. 

 Guru meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan materi. 

 Guru meluruskan materi 

tersebut menjadi lebih 

sempurna. 

 

tulis   

 

 

 Peserta didik kembali 

mengerjakan soal 

 

 Peserta didik kembali 

ketempatnya 

 Peserta didik  

menyebutkan 

pemanfaatan sifat 

elastisitas pegas. 

 Peserta didik 

menyimpulkan materi 

 Peserta didik 

menyimak 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

akhir 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang aktif 

selama proses 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas 

rumah 

 Guru menyampaikan 

 Peserta didik bertepuk 

tangan dan merasa 

dihargai 

 

 Peserta didik mencatat 

 

 Peserta didik 
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materi pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru memberikan nasehat 

untuk memotivasi agar 

rajin belajar 

 

 Guru menutup dengan 

mengucapkan salam 

menyimak 

 

 Peserta didik duduk 

diam dan 

memperhatikan nasihat 

yang di sampaikan 

 Peserta didik 

menjawab salam 

 

Pertemuan Ke-5 

Kegiatan Inti (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 

(pendahuluan) 

 

 Memberikan salam 

pembuka, doa, dan 

mengabsen kehadiran 

peserta didik. 

 Guru meminta Peserta 

didik untuk mengumpulkan 

pekerjaan rumah yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya 

 Memotivasi Peserta didik 

mengenai materi elastisitas 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 Prasyarat pengetahuan 

 Peserta didik 

menjawab salam, 

berdoa bersama, dan 

menunggu panggilan 

absen 

 Peserta didik 

mengumpulkan PR 

pada gurunya 

 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

yang dilontarkan oleh 

guru 

 Siswa menyimak 

penyampaian tujuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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- Apa yang dimaksud 

dengan gerak 

harmonic sederhana  

- Bagaimana persamaan 

GHS 

pembelajaran 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

guru 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti  Guru menjelaskan dengan 

cara mendemonstrasikan 

Hubungan gaya dengan 

gerak getaran 

 Guru bertanya mengenai 

persamaan simpangan 

getaran 

Berpikir (thinking) 

 

 

 

 Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok 

seperti pertemuan yang lalu 

 Guru memerintahkan peserta 

didik untuk mendiskusikan 

pertanyaan yang diberikan 

 

 

 Guru membimbing peserta 

 Peserta didik 

mengamati susunan 

pegas  

 

 Peserta didik berpikir 

dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan 

dari pengamatan yang 

diamati 

 

 Peserta didik 

membentuk kelompok 

 

 

 Peserta didik 

mendiskusikan dan 

memecahkan soal yang 

diberikan 

 

 Peserta didik 

meciptakan dan 

menemukan konsep 

konsep yang baru 
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didik dalam mengetahui 

persamaan simpangan 

getaran 

Berpasangan (pairing) 

 Guru memberikan peserta 

didik mempersentasikan 

hasil diskusi 

 

 Guru memberikan contoh 

soal dan tugas untuk 

dikerjakan peserta didik 

 

 

 Guru memberikan 

kesempatan peserta didik  

untuk mengerjakan dipapan 

tulis 

 

 Guru mengecek jawaban 

peserta didik jika salah maka 

akan dibimbing 

 Guru menunjuk peserta didik 

untuk mengerjakan soal 

berikutnya 

 Guru meminta peserta didik 

untuk kembali ke tempatnya. 

 Guru meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan materi. 

 Guru meluruskan materi 

tersebut menjadi lebih 

sempurna. 

 Peserta didik 

mempersentasikan 

hasil diskusinya 

 

 Peserta didik 

mengerjakan soal soal 

yang diberikan dengan 

menerapkan 

persamaan yang 

didapat 

 Peserta didik 

mengerjakan dipapan 

tulis 

 

 Peserta didik 

memperhatikan  

 Peserta didik kembali 

mengerjakan soal 

 

 Peserta didik kembali 

ketempatnya 

 Peserta didik 

menyimpulkan materi 

 Peserta didik 

menyimak 
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Kegiatan Penutup (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

akhir 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang aktif 

selama proses 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas 

rumah 

 Guru menyampaikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru memberikan nasehat 

untuk memotivasi agar 

rajin belajar 

 

 Guru menutup dengan 

mengucapkan salam 

 Peserta didik bertepuk 

tangan dan merasa 

dihargai 

 

 Peserta didik mencatat 

 

 Peserta didik 

menyimak 

 

 Peserta didik duduk 

diam dan 

memperhatikan nasihat 

yang di sampaikan 

 Peserta didik 

menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Pertemuan Ke-6 

Kegiatan Pembuka (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta 

didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan awal 

(pendahuluan) 

 Memberikan salam 

pembuka, doa, dan 

mengabsen kehadiran 

 Peserta didik 

menjawab salam, 

berdoa bersama, dan 

 

 

 



81 
 

 
 

 peserta didik. 

 Guru meminta Peserta didik 

untuk mengumpulkan 

pekerjaan rumah yang 

diberikan pada pertemuan 

sebelumnya 

 Memotivasi Peserta didik 

mengenai materi elastisitas 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

 Prasyarat pengetahuan 

- Bagaimana 

persamaan hukum 

II Newton terhadap 

frekuensi ayunan 

- Bagaimana bentuk 

persamaan 

kecepatan partikel 

dengan percepatan 

getaran 

 

menunggu panggilan 

absen 

 Peserta didik 

mengumpulkan PR 

pada gurunya 

 

 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

yang dilontarkan 

oleh guru 

 Siswa menyimak 

penyampaian tujuan 

pembelajaran 

 Peserta didik 

merespon pertanyaan 

guru 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan Inti (70) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta didik 

 

Alokasi 

Waktu 

  Guru menampilkan slide 

tentang proyeksi kecepatan 

linier benda, percepatan 

 Peserta didik 

mengamati slide 

tentang proyeksi 
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sentripetal, dan 

mendemonstrasikan ayunan 

sederhana  

 Guru bertanya mengenai 

persamaan kecepatan linier 

benda,  percepatan 

sentripetal, dan persamaan 

ayunan sederhana 

Berpikir (thinking) 

 Guru meminta peserta didik 

membentuk kelompok 

seperti pertemuan yang lalu 

 Guru memerintahkan peserta 

didik untuk mendiskusikan 

pertanyaan yang diberikan 

 

 Guru membimbing peserta 

didik dalam mengetahui 

persamaan kecepatan linier 

benda, percepatan 

sentripetal, dan ayunan 

sederhan 

 Guru memberikan contoh 

soal dan tugas untuk 

dikerjakan peserta didik 

 

Berpasangan (pairing) 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan dipapan tulis 

 

 Guru mengecek jawaban 

peserta didik jika salah maka 

tersebut 

 

 

 

 Peserta didik berpikir 

dan mencoba untuk 

menjawab pertanyaan 

dari pengamatan yang 

diamati 

 

 Peserta didik 

membentuk kelompok 

 

 Peserta didik 

mendiskusikan dan 

memecahkan soal 

yang diberikan 

 Peserta didik 

meciptakan dan 

menemukan konsep 

konsep yang baru 

 

 Peserta didik 

memecahkan masalah 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

mengerjakan dipapan 

tulis   
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akan dibimbing 

 Guru menunjuk peserta didik 

untuk mengerjakan soal 

berikutnya 

 Guru meminta peserta didik 

untuk kembali ke tempatnya. 

 Guru meminta peserta didik 

untuk menyimpulkan materi. 

 

 Guru meluruskan materi 

tersebut menjadi lebih 

sempurna. 

 

 

 

 Peserta didik kembali 

mengerjakan soal 

 Peserta didik kembali 

ketempatnya 

 

 Peserta didik 

menyimpulkan materi 

 

 Peserta didik 

menyimak 

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Peserta 

didik 

 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

akhir 

 Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang aktif 

selama proses 

pembelajaran 

 Guru memberikan tugas 

rumah 

 Guru menyampaikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya 

 Guru memberikan 

nasehat untuk 

memotivasi agar rajin 

belajar 

 Peserta didik 

bertepuk tangan dan 

merasa dihargai 

 

 Peserta didik 

mencatat 

 

 Peserta didik 

menyimak 

 

 Peserta didik duduk 

 

 

 

 

 

 

10 Enit 
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 Guru menutup dengan 

mengucapkan salam 

diam dan 

memperhatikan 

nasihat yang di 

sampaikan 

 Peserta didik 

menjawab salam 
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H. Penilaian 

A. PENILAIAN SIKAP 

Tanggal : 

Kelas : 

KLP 

Nama 

Peserta 

didik 

Sikap Jumlah 

Skor 
Nilai 

Jujur Disiplin Tanggung jawab Kerjasama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

I 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

II 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

III 
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IV 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

V 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

IV 
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Nilai: 
                         

             
 x 100 

 

Keterangan : -     Belum terlihat   : 1 

- Mulai terlihat   : 2 

- Mulai berkembang : 3 

- Membudaya   : 4 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

HUKUM HOOKE 

 

Mata Pelajaran           :  Fisika 

Kelas / Semester          : XI IPA 3 / Ganjil 

Hari / Tanggal             : 

Nama Kelompok         : 

Anggota Kelompok     :    1. 

                                           2. 

                                           3. 

                                           4. 

Kegiatan 1. Hubungan antara Gaya dan perubahan panjang pada pegas 

1.Tujuan Percobaan :  

Mengamati Pengaruh Gaya Terhadap Benda Pegas” 

2. Alat  dan Bahan : 

 Pegas atau karet gelang 

 Beban 

 Timbangan  

 1 buah Mistar panjang  30 cm berskala mm  

  Statif  

 

4. Langkah Kerja : 

 Susunlah statif seperti pada gambar,  

 Gantungkan pegas seperti pada gambar 

 Ukur panjang pegas mula-mula (Lo) 

 Beri beban pada bagian ujung bawah  pegas  (m = . . . . .kg) 
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 Ukur panjang pegas  pada saat diberi beban  (Lt) 

 Hitung  perubahan panjangnya  (∆L = ......m) 

 Ulangi kegiatan  ini sampai 3 kali untuk beban yang berbeda 

 Tentukanlah  tetapan pegas dengan  menggunakan  

formulasi Hukum Hooke. 

 

 5. Hasil Pengamatan : 

NO

. 

 

   

Gaya Tarik  

F = m.g (N) 

Pertambahan 

Panjang (cm)  

      -     

Konstanta Pegas  

(k = Nm
-1

) 

F / X i 

01.     

02.     

03.     

Catatan : g = percepatan gravitasi bumi = 9,8 m/s 

               F = berat beban = gaya tarik beban pada pegas 

 6. Pertanyaan  

 a. Hitunglah rata rata  nilai tetapan pegas yang digunakan 

b. Apakah dari ketiga macam percobaan diatas diperoleh hasil tetapan 

pegas yang  sama? Mengapa? 

 c. Gambarkanlah grafik hubungan antara berat beban ( gaya tarik ) F dan  

                perubahan panjang pegas X. Jelaskan hubungannya ! 
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7. Kesimpulan : 

  

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

  

……………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………………………………

.. 
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(LKPD) 

 

Mata Pelajaran             :  Fisika 

Kelas / Semester          : XI IPA 3 / Ganjil 

Hari / Tanggal              : 

Nama Kelompok          : 

Anggota Kelompok      :    1. 

                                           2. 

                                           3. 

                                           4. 

Kegiatan 1. Mengetahui Sifat elastisitas 

 

Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

Dari 

gambar diatas jelaskan ! 

1. Tuliskan dan jelaskan disertai contoh yang dimaksud dengan : 

a. Elastisitas 

b. Tidak elastis ( Plastis ) 

 

 

 

 

 

 

2. Tuliskan dan jelaskan 5  penerapan elastis dalam kehidupan sehari hari ! 
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3. Tuliskan sifat-sifat dari elastisitas ? 

 

 

 

 

 

 

4. Tuliskan dan jelaskan hubungan dari gaya dengan pertambahan panjang 

pada karet ? 

 

 

 

 

 

 

5. Karet gelang memiliki sifat elastis. Jika kita merentangkan sebuah karet 

gelang dan melepaskannya kembali maka karet gelang tersebut akan 

kembali ke bentuk semula. Namun, apakah yang terjadi jika gaya rentang 

yang kita berikan terlalu besar? Mengapa demikian? 
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INSTRUMEN  

B.1 INSTRUMEN SEBELUM 

VALIDASI 

B.2  KISI-KISI INSTRUMEN 

B.3  INSTRUMEN PENELITIAN 

(PRETEST) 

B.4  INSTRUMEN PENELITIAN 

(POSTTEST) 
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INSTRUMREN SEBELUM DIVALIDASI 

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 

Kelas / Semester : XII IPA 1 / Ganjil 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Pokok Bahas            : Elastisitas dan Getaran Harmonik 

Waktu   : 3 x 45  Menit 

 

PILIHAN GANDA 

PETUNJUK: 

1. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban 

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula   :  a b c d e 

Dibetulkan menjadi : a b c d e 

 

1. Ketiga pegas digantungi beban F, pegas bertambah panjang x jika pegas 

digantungi beban-beban 2F, pertambahan panjang pegas tersebut adalah 

a. 6x 

b. 5x 

c. 4x 

d. 3x 

e. 2x 

2. Sebuah pegas dengan konstanta 1,200 N/m diberi beban sebesar 3 kg. 

apabila percepatan gravitasi bumisebesar  9,8 m/  , pegas akan bertmabah 

panjang sebesar… cm 

a. 2,45 

b. 4,25 

X 
X X 
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c. 5,45 

d. 6,50 

e. 9,00 

3. Jika suatu pegas ditarik dengan gaya sebesar F Newton ternyata bertambah 

panjang X Cm, makakonstantapegastersebut 

a. (100 F/x) N/m 

b. (10 F/x) N/m 

c. (     F/x) N/m 

d. (F/100X) N/m 

e. (F.x) N/m 

4. Benda bendayang  diberi gaya akan bertambah panjang dan jika gaya 

dilepaskan benda tersebut tidak akan kembali kekeadaan semula. Benda 

seperti ini dinamakan benda 

a. Keras 

b. plastik 

c. Kelihatan 

d. Elastis 

e. Regangan 

5. Karet dengan panjang mula-mula 20 cm setelah digantungi beban  50 g, 

panjangnya menjadi 21 cm. constanta elastisitas karet tersebut adalah 

a. 0,5 N/m 

b. 50 N/m 

c. 5 N/m 

d. 500 N/m 

e. 1 N/m 

6. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 

berlawanan arah dikenakan pada ujung-ujung benda adalah 

a. Regangan 

b. Konstanta 

c. Tegangan 

d. Getaran 
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e. Modulus young 

7. Beban bermassa 30 g digantungkan pada ujung pegas. Kemudian setelah 

seimbang beban ditarik sejauh 10 cm dari titik seimbang, kemudian 

dilepaskan sehingga mengalami getaran. Periode getarannya 6 s. pada saat 

t = 1 s maka besar simpangannya adalah 

a. 5 √  cm 

b. 6 √  cm 

c. 7 √  cm 

d. 3 √  cm 

e. 10 cm 

8. Waktu yang diperlukan untuk satu siklus gerak harmonic disebut 

a. Simpangan 

b. Kecepatan 

c. Periode 

d. Frekuensi 

e. Perecapatan 

9. Sebuah pegas digantungkan vertical, kemudian ujung bawahnya 

diberibeban 100 gram sehingga panjangnya bertambah 10 cm. beban 

ditarik kebawah kemudian dilepas hingga beban bergetar harmonic, jika g 

= 10     , maka frekuensi getaran adalah 

a. 1,3 Hz 

b. 2,5 Hz 

c. 3,1 Hz 

d. 1,6 Hz 

e. 5,0 Hz 

10. Besar gaya pada getaran berbanding lurus dengan.. 

a. Energinya 

b. Periodenya 

c. Kecepatanyya 

d. Amplitudonya 
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e. Simpanganyya 

11. Seutas kawat berdiameter 2 cm digunakan untuk menggantungkan lampu 

31,4 kg pada langit-langit kamar. Tegangan (stress) yang dialami kawat 

sekitar … (g=10 m/s
2
) 

a. 0,01 kN/m
2
 

b. 0,1 kN/m
2
 

c.  1 kN/m
2
 

d. 10
3
kN/m

2
 

e. 100 kN/m
2
 

12. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah. 

 

Jika konstanta pegas k1 = k2 = 3 N/m dan k3 = 6 N/m, maka konstanta 

susunan pegas besarnya... 

a. 1 N/m                                                 

b. 3 N/m 

c. 7,5 N/m 

d. 12  N/m 

e. 15 N/m 

13. Dua buah pegas identik dengan kostanta masing-masing sebesar 200 N/m 

disusun seri seperti terlihat pada gambar berikut.  

 

 

Beban m sebesar 2 kg digantungkan pada ujung bawah pegas. Tentukan 

periode system pegas tersebut! 

http://1.bp.blogspot.com/--ONdDgl4dF0/Vj_LMIc_T7I/AAAAAAAAGgI/sv3aNIgKExU/s1600/Untitled.png
http://1.bp.blogspot.com/--ONdDgl4dF0/Vj_LMIc_T7I/AAAAAAAAGgI/sv3aNIgKExU/s1600/Untitled.png
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a. 0,1 π√   s                                        

b. 0,2 π √   s        

c. 0,2 π√   s 

d. 1,2 π√   s 

e. 2,2 π√   s 

14. Sebuah pegas digantung vertical memiliki panjang 25 cm. sebuah beban 

bermassa 500 g digantungkan pada pegas sehingga panjang pegas menjadi 

26,4 cm. apabila percepatan gravitasi bumi sebesar 9,8 m/   , konstanta 

pegas sebesar……N/m 

a. 200 

b. 250 

c. 300 

d. 350 

e. 500 

15. Sebuah pegas setelah digantungkan beban 100 gram bertambah panjang 2 

cm jika pada pegas tersebut digantungkan beban  40 gram bertambah 

panjang…cm 

a. 0,8 cm 

b. 5 cm 

c. 2,5 cm 

d. 0,4 cm 

e. 0,2 cm 

16. Rumus umum dari frekuensi adalah 

a. F = 2 √
 

 
 

b. F = 4 √
 

 
 

c. F = 
 

   
√
 

 
 

d. F = 
 

   
√
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e. F = 2  

 

17. Perhatikan factor-fakto rberikut! 

1. Panjang awal benda 

2. Luas penampang benda 

3. Jenis bahan yang digunakan 

4. Pertambahan panjang benda 

Factor-faktor yang mempengaruhi besarnya tetapan gaya pada benda 

elastisitas ditunjukkan oleh nomor. 

a. 1, 2 dan 3 

b. 1, 2, 3 dan 4 

c. 1, 3 dan 4 

d. 2, 3 dan 4 

e. 2 dan 4 

 

18. Pegas digantung dan diberi beban 0,1 kg ternyata mengalami pertambahan 

panjang sebesar 2 cm. jika percepatan gravitasi bumi 10      maka nilai 

konstanta pegas tersebut adalah 

a. 10 N/m 

b. 15 N/m 

c. 20 N/m 

d. 45 N/m 

e. 50 N/m 

19. Seorang pelajar dengan massa 50 kg bergantung pada ujung sebuah pegas 

sehingga pegas bertambah panjang 10 cm. dengan demikian, tetapan pegas 

bernilai 

a. 5 N/m 

b. 10 N/m 

c. 50 N/m 

d. 500 N/m 
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e. 5000 N/m 

20. Manfaat pegas pada mobil adalah untuk 

a. Meredam goncangan 

b. Menjaga kestabilan mobil 

c. Meredam getaran 

d. Memberi kenyamanan pad amobil 

e. Semua jawaban benar 

21. Bahan dibawah ini yang bersifatelastisadalah 

a. Buku 

b. Plastisin 

c. Busa 

d. Karetgelan 

e. Benang 

22. Padagetaran harmonic pegas jika massa beban yang digantung pada ujung 

bawah pegas 1 kg periode getarnya 2 detik. Jika massa beban ditambah 

sehingga menjadi 4 kg, maka periode getaranny aadalah.. 

a. 
 

  
 detik 

b. 
 

  
 detik 

c. 1 detik 

d. 4 detik 

e. 8 detik 

23. Sebuah kawat dengan luas penampang 2 mm
2
, kemudian diregangkan oleh 

gaya sebesar 5,4 N sehingga bertambah panjang sebesar 5 cm. Bila 

panjang kawat mula-mula adalah 30 cm, berpakah modulus elastisitas dari 

kawat tersebut? 

a. 1,53 x 10
6
 N/m

2
 

b. 1,3 x  10
6
 N/m

2
e.     

 
 

c. 1,76 x  10
6
 N/m

2 
 

d. 62 x  10
7
 N/m

2
 

e. 1,65 x 10
7
 N/m

2
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24. Hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegas yaitu semakin 

besar gaya yang diberikan kepada sebuah pegas maka semakin besar pula 

pertambahan panjang pegas tersebut. Pernyataan tersebut merupakan 

bunyi dari… 

a. Hukumarcimedes 

b. Hukumpascall 

c. Hukumhooke 

d. Hukumtermodinamika 

e. Hukumkekekalan energy 

25. Tiga pegasi dentik dengan konstanta 1000 N/m disusun seperti gambar. 

 
Jika susunan pegas diberi beban sehingga bertambah panjang 6 cm, maka 

pertambahan panjang masing-masing pegas adalah.. 

 

 
26. Sebuah benda bermassa 50 gram bergerak harmonis sederhana dengan 

amplitudo 10 cm dan periode 0,2 s. Besar gaya yang bekerja pada system 

saat simpangannya setengah amplitude adalah sekitar.... 

a. 1,0 N                                                    

b. 2,5 N                                                    

c. 4,8 N 

d. 6,9 N 

e. 8,4 N 

http://4.bp.blogspot.com/-iUsB2WaCGLY/Vj_KQAdo4GI/AAAAAAAAGfw/U1TEF6ZjKbs/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-0lLlbfH8ygo/Vj_KeqOyIvI/AAAAAAAAGf4/UuCudbB2eZU/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-iUsB2WaCGLY/Vj_KQAdo4GI/AAAAAAAAGfw/U1TEF6ZjKbs/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-0lLlbfH8ygo/Vj_KeqOyIvI/AAAAAAAAGf4/UuCudbB2eZU/s1600/Untitled.png
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27. Dua pegas dengan konstanta 300 N/m dan 600 N/m disusun secara seri. 

Kemudian diberi gaya 90  N, maka penambahan panjang totalnya sebesar 

a. 15 cm 

b. 30 cm 

c. 45 cm 

d. 50 cm 

e. 55 cm 

 

28. Sebuah bandul sederhana dengan panjang tali 39,2 cm dan beban 200 

gram. Jika percepatan gravitasi 9,8 m/s
2 
tentukan periode ayunan! 

a. 0,1 π sekon 

b. 0,6 π sekon 

c. 0,2 π sekon 

d. 0,4 π sekon 

e. 0,8 π sekon 

29. Ayunan sederhana dengan panjang tali L = 0,4 m pada sebuah dinding   

seperti gambar berikut.  

 

 

Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
perkirakan periode ayunan adalah! 

a. 0,34 π sekon 

b. 0,43 π sekon 

c. 0,55 π sekon 

d. 0,44 π sekon 

e. 0,53 π sekon 
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30. Sebuah kawat logam dengan diameter 1,25 mm dan panjangnya 80 cm 

digantungi beban bermassa 10 kg. ternyata kawat tersebut bertambah 

panjang 0,51 mm. berapa besar tegangan kawat tersebut. 

a. 8,13  x 10
7 
N/m

2
 

b. 9,13  x 10
7
N/m

2
 

c. 7,13 x 10
7
N/m

2
 

d. 8,18  x 10
7
N/m

2
 

e. 9,11  x 10
7
N/m

2
 

31. Sebuah pegas yang panjangnya 20 cm digantungkan vertical. Kemudian 

ujung di bawahnya diberibeban 200 gram sehingga panjangnya bertambah 

10 cm. Beban ditarik 5 cm kebawah kemudian dilepas hingga beban 

bergetar harmonic. Jika g=10 m/s
2
. Maka frekuenzi getaran adalah … 

a. 0,5 Hz 

b. 1,6 Hz 

c. 5,0 Hz 

d. 18,8 Hz 

e. 62,8 Hz 

32. 2 buah pegas mempunyai konstanta masingmasing 200 N/m dan 300 N/m 

jika pertambahan panjang pegas adalah 30 cm dan pegas dirangkai secara 

parallel maka gaya total pegas tersebut adalah 

a. 20 N 

b. 50 N  

c. 70 N 

d. 150 N 

e. 170 N 

33. Diketahui modulus Young tembaga 1,1 x 10
11 

N/m
2,. 

Hitunglah berat 

badan maksimum yang boleh digantungkan pada seutas kawat tembaga 

yang berdiameter 10 mm, jika regangan yang terjadi tidak boleh ebih dari 

0,001. 

a. 8,6 x 10
3 
N 

b. 7,6 x 10
3 
N 
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c. 8,6 x 10
4 
N 

d. 6,7 x 10
2 
N 

e. 8,8  x 10
3 
N 

34. Tiga buah pegas disusun secara parallel. Konstant amasing-masing    = 

200  

N/m,    = 400 N/m,    = 200 N/m. karena pengaruh beban m, susunan 

pegas mengalami pertambahan panjang 5 cm. jika g = 10      , besarnya 

m adalah 

a. 16, 6 kg 

b. 1,67 kg 

c. 1,66 kg 

d. 16,7 kg 

e. 0,75 kg 

35. Suatu getaran harmonis mempunyai persamaan y = (10 sin (0,5πt)) cm. 

berapakah besar simpangan  saat t = ¼ sekon. 

a. 3,8 cm                                                   

b. 2,6 cm                                                   

c. 1,8 cm 

d. 4.6 cm 

e. 8,2 cm 

36. Perhatikan faktor-faktor berikut! 

1. Panjang awal benda 

2. Luas penampang benda 

3. Jenis bahan yang digunakan 

4. Pertambahan panjang benda 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tetapan gaya pada benda 

elastisitas ditunjukkan oleh nomor… 

a. 1, 2 dan 3 

b.  2, 3 dan 4 

c. 1, 2, 3 dan 4  
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d. 2 dan 4 

e. 1, 3 dan 4 

37. Tiga buah pegas masing masing dengan konstanta gaya 200 N/m, 300 

N/m, dan 600 N/m disusun secara seri dan diberi beban 25 N. Maka  besar 

pertambahan panjang susunan pegas tersebut adalah…. 

a. 0,15 m 

b. 0,27 m 

c. 0,23 m 

d.  0,28 m 

e. 0,25 m 

38. Seorang anak yang sedang olahraga menyusun empat pegas yang masing -

masing memiliki konstanta gaya pegas 200 N/m. jika anak tersebut 

menarik ujung-ujung susunan pegas, hingga susunan pegas bertambah 

panjang 20 cm, maka gaya tarikan tangan anak tersebut adalah sebesar…. 

a. 10 N 

b. 48 N 

c. 22 N 

d. 40 N 

e. 42 N 

39. Rumus umum konstanta pegas (K) adalah 

a. K = F.  X 

b. K= 
 

 
 

c. K=  
 

 
 

d. K=  
 

 
 

e. K=  
 

 
 

40. Bandul bermassa 250 gram digantungkan pada tali sepanjang 20 cm. 

Bandul disimpangkan sejauh 4 cm dari titik seimbangnya, kemudian 

dilepaskan. Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s
2  

, maka gaya 

pemulih yang bekerja pada bandul adalah... 

a. 0,49 N 
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b. 2,45 N 

c. 0,98 N 

d. 4,90 N 

e. 1,38 N 

41. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda  jika dua buah gaya yang 

berlawanan arah dikenakan pada ujung-ujung benda adalah…… 

a. Regangan 

b. Konstanta 

c. Tegangan                                         

d. Getaran 

e. Modulus Young  

42. Suatu osilator harmonik bergetar dengan persamaan y = 4 sin 6 t, dengan y 

dalam cm dan t dalam sekon. Percepatan maksimum getaran tersebut 

adalah... 

a. 0,24 m/s
2
 

b. 0,96 m/s
2
 

c. 0,36 m/s
2
 

d. 1,44 m/s
2
 

e. 0,72 m/s
2
 

43. Tetapan pegas P lebih besar dari pada tetapan pegas Q. Apabila kedua 

pegas ditarik dengan gaya yang samamaka 

a. Energy pegas P sama dengan energy pegas Q 

b. Energy pegas P lebih kecil dari pada energy pegas Q 

c. Energi pegas P lebih besar dari pada energy pegas Q 

d. Penambahan panjang pegas P sama dengan penambahan panjang pegas 

Q 

e. Penambahan panjang pegas P lebih besar dari pada penambahan 

panjang pegas Q 
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44. Gerak bolak-balik benda melalui titik seimbang tanpa teredam disebut 

dengan…. 

a. Amplitudo 

b. Gerak harmonik 

c. Getaran 

d. Kecepatan partikel 

e. Frekuensi 

45. Sebuah bandul matematis memiliki panjang tali 64 cm dan beban massa 

sebesar 200 gram. Maka besar periode getaran bandul matematis tersebut 

adalah…. g = 10 m/s
2
 

a. 0,18π√    s 

b.  0,17 π√    s 

c. 0,26π√    s  

d. 0,14 π√    s 

e. 0,16 π √    s 

46. Sebuah batan besi yang panjangnya 2 m, penampangnya berukuran 4 mm 

x 2 mm. Modulus elastisitas besi tersebut adalah 10
5
 N/mm

2
. Jika pada 

ujung batang ditarik  dengangaya 40 N. Berapa pertambahan panjang besi 

tersebut? 

a. 1 mm                                                      

b. 0,1 mm                                                   

c. 0,01 mm 

d. 0,001 mm 

e. 0,01 mm 

 

47. Jika gaya F terus diperbesar hingga jauh melewati batas liniernya , maka 

pegas akan ( ……) Jawaban yang tepat untuk melengkapi pernyataan 

diatas adalah… 

a. Putus dan tidak kembali ke ukuran semula 

b. Bertambah panjang dan tidak kembali ke ukuran semula 
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c. Meregang dan akan putus 

d. Kembali kebentuk semula 

e. Bertambah panjang dan kembali ke ukuran semula 

48. Sebuah kawat dengan luas penampang 2 mm
2
, kemudian diregangkan 

olehgayasebesar 5,4 N sehingga bertambah panjang sebesar 5 cm. Bila 

panjang kawat mula-mula adalah 30 cm, berpakah modulus elastisitas dari 

kawat tersebut? 

a. 1,53 x 10
6
 N/m

2
 

b.  1,3 x  10
6
 N/m

2
 

c. 1,65 x 10
7
 N/m

2
 

d. 1,62 x  10
7
 N/m

2 
 

e. 1,76 x  10
6
 N/m

2
 

49. Seseorang dengan massa 50 kg bergantung pada pegas sehingga pegas 

bertambah panjang 10 cm. Jika g =10m/s
2
. Berapa tetapan pegas tersebut! 

a. 5000 N/m 

b. 2000 N/m                                               

c. 1000 N/m 

d. 250 N/m 

350 N/m 

50. Perbandingan tegangan terhadap regangan disebut . . . . 

a. Elastisitas 

b. Modulus elastisitas 

c. Regangan 

d. Modulus plastisitas 

e. Tegangan 

51. Rumus umum dari periode adalah 

a. T= 2 √
 

 
 

b. T= 4 √
 

 
 

c. T= 
 

   
√
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d. T= 
 

   
√
 

 
 

e. T=    

52. Dibawah ini merupakan contoh benda dan penerapan elastisitas dalam 

kehidupan sehari-hari adalah 

a. Karet, tanahliat, pegas 

b. Kasur, pensil, plastisin 

c. Ketapel, plastisin, penghapuspensil 

d. Pegas, karetgelang, dynamometer 

e. Semua benar 

53. Sebuah partikel bergetar harmonic dengan periode 0,2 s dan amplitudo 4 

cm. Kecepatan maksimum partikel sebesar... 

a.  8π  cm/s                                                 

b.  20 cm/s                                                  

c. 20π  cm/s 

d. 40 cm/s 

e. 40π  cm/s 

54. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas ringan 

dengan konstanta 200 N/m. Kemudian system tersebut berosilasi 

harmonis. Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 cm, maka 

kecepatan maksimum adalah.... 

a. 0,1 m/s                                             

b. 0,6 m/s                                             

c. 2,1 m/s 

d. 1,6  m/s 

e. 0,8 m/s 

55. Sepotong kawat homogen panjangnya 140 cm dan luas penampangnya 2 

mm
2
. Ketika ditarik dengan gaya sebesar 100 N, bertambah panjang 1 mm. 

Modulus elastik kawat bahan kawat tersebut adalah... 

a. 7 x 10
8
 N/m

2                                         
                 

b.   d.   7 x   10
11 

N/m
2
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c. 7 x  10
9
 N/m

2                                         
                 

d.  e.    7 x  10
12 

N/m
2
                                     

e. 7 x  10
10 

N/m
2
 

56. Perbandingan antara gaya yang bekerja pada pegas dengan pertambahan 

panjang pegas disebut 

a. Modulus young 

b. Regangan 

c. Tegangan 

d. Konstanta pegas 

e. Elastisitas 

57. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah. 

 

Jika konstanta pegas k1 = k2 = 3 N/m dan k3 = 6 N/m, maka konstanta 

susunan pegas besarnya... 

a. 1 N/m                                                 

b. 12  N/m 

c. 3 N/m                                                 

d. 15 N/m 

e. 7,5 N/m 

58. Perbandingan antara gaya yang bekerja pada bahan dengan luas 

penampang beban disebut . . . . 

a.         Hukum hooke 

b.        Modulus young 

c.         Strain/regangan 

d.     Stress / tegangan 

e.      Elastis 

http://1.bp.blogspot.com/--ONdDgl4dF0/Vj_LMIc_T7I/AAAAAAAAGgI/sv3aNIgKExU/s1600/Untitled.png
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59. Suatu benda bergerak harmonic sederhana dengan amplitudo 4 cm dan 

frekuensi 1,5 Hz. Berapakah simpangan benda ketika kecepatannya ½ kali 

kecepatan maksimumnya? 

a. 0,12 √2 m                                              

b. 0,22 √2 m                                              

c. 0,02 √3 m 

d. 0,02 √2 m 

e. 0,02 √4 m 

60. Seorang anak yang sedang olahraga menyusun empat pegas yang masing -

masing memiliki konstanta gaya pegas 200 N/m. jika anak tersebut 

menarik ujung-ujung susunan pegas, hingga susunan pegas bertambah 

panjang 20 cm, maka gaya tarikan tangan anak tersebut adalah sebesar…. 

a. 10 N                                                

b. 48 N 

c. 22 N                                                

d. 40 N 

e. 42 N 

61. Bandul bermassa 250 gram digantungkan pada tali sepanjang 20 cm. 

Bandul disimpangkan sejauh 4 cm dari titik seimbangnya, kemudian 

dilepaskan. Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s
2  

, maka gaya 

pemulih yang bekerja pada bandul adalah... 

a. 0,49 N                                                      

b. 2,45 N 

c. 0,98 N                                                      

d. 4,90 N 

e. 1,38 N 

62. Besarnya periode suatu ayunan (bandul) sederhana bergantung pada … 

(1) Panjang tali 

(2) Massa benda 

(3) Percepatangravitasi 

(4) Amplitudo 
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Pernyataan di atas yang benar adalah … 

a. (1), (2), dan (3)         

b. (1) dan (3)                                                      

c. (2) dan (4) 

d. (4) 

e. Semua benar 

63. Sebuah benda yang diika dengan seutas benang hanya dapat berayun 

dengan simpangan kecil. Supaya periode ayunannnya bertambah besar, 

maka: 

(1) Ayunannya diberi simpangan awal yang besar 

(2) Massa bendanya ditambah 

(3) Ayunan diberi kecepatan awal 

(4) Benang penggantungannya diperpanjang 

Pernyataan di atas yang benar adalah … 

a.  (1), (2), dan (3) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d.  (4) 

e. Semua benar 

64. Sebuah partikel melakukan getaran getaran selaras dengan frekuensi  5 Hz 

dan amplitudo 10 cm. kecepatan partikel pada saat berada pada simpangan 

8 cm adalah … (dalam cm/s) 

a. 8  

b. 30  

c. 60  

d. 72  

e. 80   

65. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas ringan 

dengan konstanta 200 N/m. Kemudian system tersebut berosilasi 

harmonis. Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 cm, maka 

kecepatan maksimum adalah.... 
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a. 0,1 m/s 

b. 0,6 m/s 

c. 2,1 m/s 

d. 1,6  m/s 

e. 0,8 m/s 

66. Sebuah benda melakukan gerak harmonik dengan persamaan y = 20 sin 

(10πt + π/6), y dalam cm dan t dalam sekon. Kecepatan partikel saat t = 2 s 

sebesar.... 

a. π m/s                                                        

b.  2 m/s 

c. π √2 m/s                                                   

d. 2π √3 m/s 

e. π √3 m/s 

67. Seekor serangga kecil dengan massa 0,20 gram tertangkap disarang laba-

laba. Massa sarang diabaikan. Jika sarang tersebut bergetar dengan 

frekuensi 20 Hz maka besar nilai konstanta k untuk sarang tersebut … 

a. 2,12 N/m                                                

b. 2,16 N/m 

c. 3,15 N/m                                                

d.  4,12 N/m 

e. 1,11 N/m 

68. Waktu yang diperlukan untuk satu siklus gerak harmonic disebut…. 

a. Simpangan                                         

b.  Frekuensi 

c. Kecepatan                                           

d. Percepatan 

e. Periode 

69. Besar gaya pada getaran berbanding lurus dengan.. 

a. Energinya                                            

b. Amplitudonya 

c. Periodenya                                           
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d. Simpangannya 

e. Kecepatannya 

70. Gerak bolak-balik benda melalui titik seimbang tanpa teredam disebut 

dengan…. 

a. Amplitudo                                                  

b. Gerak harmonic 

c. Getaran                                                  

d. Kecepatan partikel 

e. Frekuensi 
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KISI – KISI INSTRUMEN 

Pertemuan Indikator 
No 

Soal 

Ranah Kognitif Kunci 

Jwaban 

Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

1 
3.6.1 

 3.6.2  

 2 

3 

31 

 3 

31 

 

 

2  
    

D 

D 

D 

3  

2 

 3.6.3 

3.6.4 

3.6.5 

3.6.6 

3.6.7 

4 

32  

33 

34 

35 

36 

37 

38 

44 

48 

 4 

32 

33 

  

 34 

35 

37 

 36 

38 

44 

48 

 

 

E 

A 

D 

D 

B 

D 

A 

D 

A 

A 

 

  

 

 10 

3 
 3.6.8 

3.6.9 

1 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

20 

24 

25 

8  

 1 

9 

10 

5 

6 

7  

11 

12 

24 

25 

20  

 D 

E 

D 

A 

E 

E 

A 

B 

A 

C 

E 

E 

 12 



117 
 

 
 

   

 

4 

 3.6.10 

3.6.11 

3.6.12 

13 

14 

15 

21 

22 

26 

  26  

13 

14  

21 

22 

15  

 

 

C 

D 

E 

A 

B 

E 

 

 

6 

5 

 3.7.1 

3.7.2 

3.7.3 

3.7.4 

 

 

16 

17 

19 

29 

30 

39 

41 

42 

46 

47 

49 

50 

 

 

 

 17 

46 

  

 

 

19 

29 

47 

 

 

 

 

 

16 

30 

41 

42 

49 

50 

 

 

 

39  

A 

C 

E 

A 

D 

B 

D 

B 

D 

D 

A 

  

 

12 

6 

    3.7.5 

3.7.6 

3.7.7  

 3.7.8 

 18 

27 

28 

40 

28  

  

 27 

23 

  

 18 

40 

43 

  

  

 45 

 

 

D 

C 

12 
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3.7.9 43 

45 

23 

C 

B 

A 

C 

E 
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INSTRUMEN PENILAIAN (PRE-TEST) 

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 

Kelas / Semester : XI IPA 1 / Ganjil 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Pokok Bahasan : Elastisitas dan Getaran harmonik 

Waktu   : 2 x 45  Menit 

PILIHAN GANDA 

PETUNJUK: 

3. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban 

4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula   :  a b c d e 

Dibetulkan menjadi : a b c d e 

1. enda benda yang  diberi gaya akan bertambah panjang dan jika gaya 

dilepaskan benda tersebut tidak akan kembali ke keadaan semula. Benda 

seperti ini dinamakan benda 

a. Keras 

b. plastik 

c. Kelihatan 

d. Elastis 

e. Regangan 

2. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 

berlawanan arah dikenakan pada ujung-ujung benda adalah 

a. Regangan 

b. Konstanta 

c. Tegangan 

d. Getaran 

X 
X X 
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e. Modulus young  

3. Seutas kawat berdiameter 2 cm digunakan untuk menggantungkan 

lampu 31,4 kg pada langit-langit kamar. Tegangan (stress) yang 

dialami kawat sekitar … (g=10 m/s
2
) 

a. 0,01 kN/m
2
 

b. 0,1 kN/m
2
 

c.  1 kN/m
2
 

d. 10
3
kN/m

2
 

e. 100 kN/m
2
 

4. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah. 

 

Jika konstanta pegas k1 = k2 = 3 N/m dan k3 = 6 N/m, maka konstanta 

susunan pegas besarnya... 

a. 1 N/m                                                 

b. 3 N/m 

c. 7,5 N/m 

d. 12  N/m 

e. 15 N/m 

5. Dua buah pegas identik dengan kostanta masing-masing sebesar 200 

N/m disusun seri seperti terlihat pada gambar berikut.  

 

 

Beban m sebesar 2 kg digantungkan pada ujung bawah pegas. 

Tentukan periode system pegas tersebut! 

http://1.bp.blogspot.com/--ONdDgl4dF0/Vj_LMIc_T7I/AAAAAAAAGgI/sv3aNIgKExU/s1600/Untitled.png
http://1.bp.blogspot.com/--ONdDgl4dF0/Vj_LMIc_T7I/AAAAAAAAGgI/sv3aNIgKExU/s1600/Untitled.png
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a. 0,1 π√   s                                        

b. 0,2 π √   s        

c. 0,2 π√   s 

d. 1,2 π√   s 

e. 2,2 π√   s 

6. Sebuah pegas digantung vertical memiliki panjang 25 cm. sebuah 

beban bermassa 500 g digantungkan pada pegas sehingga panjang 

pegas menjadi 26,4 cm. apabila percepatan gravitasi bumi sebesar 9,8 

m/   , konstanta pegas sebesar……N/m 

a. 200 

b. 250 

c. 300 

d. 350 

e. 500 

7. Sebuah pegas setelah digantungkan beban 100 gram bertambah 

panjang 2 cm jika pada pegas tersebut digantungkan beban  40 gram 

bertambah panjang…cm 

a. 0,8 cm 

b. 5 cm 

c. 2,5 cm 

d. 0,4 cm 

e. 0,2 cm 

8. Rumus umum dari frekuensi adalah 

a. F = 2 √
 

 
 

b. F = 4 √
 

 
 

c. F = 
 

   
√
 

 
 

d. F = 
 

   
√
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e. F = 2  

9. Bahan dibawah ini yang bersifatelastisadalah 

a. Buku 

b. Plastisin 

c. Busa 

d. Karetgelan 

e. Benang 

10. Hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegas yaitu 

semakin besar gaya yang diberikan kepada sebuah pegas maka 

semakin besar pula pertambahan panjang pegas tersebut. Pernyataan 

tersebut merupakan bunyi dari… 

a. Hukumarcimedes 

b. Hukumpascall 

c. Hukumhooke 

d. Hukumtermodinamika 

e. Hukumkekekalan energy 

11. Tiga pegasi dentik dengan konstanta 1000 N/m disusun seperti 

gambar. 

 
Jika susunan pegas diberi beban sehingga bertambah panjang 6 cm, 

maka pertambahan panjang masing-masing pegas adalah.. 

 

 

http://4.bp.blogspot.com/-iUsB2WaCGLY/Vj_KQAdo4GI/AAAAAAAAGfw/U1TEF6ZjKbs/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-0lLlbfH8ygo/Vj_KeqOyIvI/AAAAAAAAGf4/UuCudbB2eZU/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-iUsB2WaCGLY/Vj_KQAdo4GI/AAAAAAAAGfw/U1TEF6ZjKbs/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-0lLlbfH8ygo/Vj_KeqOyIvI/AAAAAAAAGf4/UuCudbB2eZU/s1600/Untitled.png
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12. Dua pegas dengan konstanta 300 N/m dan 600 N/m disusun secara 

seri. Kemudian diberi gaya 90  N, maka penambahan panjang totalnya 

sebesar 

a. 15 cm 

b. 30 cm 

c. 45 cm 

d. 50 cm 

e. 55 cm 

13. 2 buah pegas mempunyai konstanta masingmasing 200 N/m dan 300 

N/m jika pertambahan panjang pegas adalah 30 cm dan pegas 

dirangkai secara parallel maka gaya total pegas tersebut adalah 

a. 20 N 

b. 50 N  

c. 70 N 

d. 150 N 

e. 170 N 

14. Tiga buah pegas disusun secara parallel. Konstant amasing-masing    

= 200  

N/m,    = 400 N/m,    = 200 N/m. karena pengaruh beban m, 

susunan pegas mengalami pertambahan panjang 5 cm. jika g = 10 

     , besarnya m adalah 

a. 16, 6 kg 

b. 1,67 kg 

c. 1,66 kg 

d. 16,7 kg 

e. 0,75 kg 

15. Rumus umum konstanta pegas (K) adalah 

a. K = F.  X 

b. K= 
 

 
 

c. K=  
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d. K=  
 

 
 

e. K=  
 

 
 

16. Tetapan pegas P lebih besar dari pada tetapan pegas Q. Apabila kedua 

pegas ditarik dengan gaya yang samamaka 

a. Energy pegas P sama dengan energy pegas Q 

b. Energy pegas P lebih kecil dari pada energy pegas Q 

c. Energi pegas P lebih besar dari pada energy pegas Q 

d. Penambahan panjang pegas P sama dengan penambahan panjang 

pegas Q 

e. Penambahan panjang pegas P lebih besar dari pada penambahan 

panjang pegas Q 

17. Sebuah batan besi yang panjangnya 2 m, penampangnya berukuran 4 

mm x 2 mm. Modulus elastisitas besi tersebut adalah 10
5
 N/mm

2
. Jika 

pada ujung batang ditarik  dengangaya 40 N. Berapa pertambahan 

panjang besi tersebut? 

a. 1 mm                                                      

b. 0,1 mm                                                   

c. 0,01 mm 

d. 0,001 mm 

e. 0,01 mm 

18. Sebuah kawat dengan luas penampang 2 mm
2
, kemudian diregangkan 

olehgayasebesar 5,4 N sehingga bertambah panjang sebesar 5 cm. Bila 

panjang kawat mula-mula adalah 30 cm, berpakah modulus elastisitas 

dari kawat tersebut? 

a. 1,53 x 10
6
 N/m

2
 

b. 1,3 x  10
6
 N/m

2
 

c. 1,65 x 10
7
 N/m

2
 

d. 1,62 x  10
7
 N/m

2 
 

e. 1,76 x  10
6
 N/m

2
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19. Seseorang dengan massa 50 kg bergantung pada pegas sehingga pegas 

bertambah panjang 10 cm. Jika g =10m/s
2
. Berapa tetapan pegas 

tersebut! 

a. 5000 N/m 

b. 2000 N/m                                               

c. 1000 N/m 

d. 250 N/m 

e. 350 N/m 

20. Rumus umum dari periode adalah 

a. T= 2 √
 

 
 

b. T= 4 √
 

 
 

c. T= 
 

   
√
 

 
 

d. T= 
 

   
√
 

 
 

e. T=    

21. Dibawah ini merupakan contoh benda dan penerapan elastisitas dalam 

kehidupan sehari-hari adalah 

a. Karet, tanahliat, pegas 

b. Kasur, pensil, plastisin 

c. Ketapel, plastisin, penghapuspensil 

d. Pegas, karetgelang, dynamometer 

e. Semua benar 

22. Sebuah partikel bergetar harmonic dengan periode 0,2 s dan amplitudo 

4 cm. Kecepatan maksimum partikel sebesar... 

a.  8π  cm/s                                                 

b. 20 cm/s                                                  

c. 20π  cm/s 

d. 40 cm/s 

e. 40π  cm/s 
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23. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas 

ringan dengan konstanta 200 N/m. Kemudian system tersebut 

berosilasi harmonis. Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 

cm, maka kecepatan maksimum adalah.... 

a. 0,1 m/s                                             

b. 0,6 m/s                                             

c. 2,1 m/s 

d. 1,6  m/s 

e. 0,8 m/s 

24. Perbandingan antara gaya yang bekerja pada pegas dengan 

pertambahan panjang pegas disebut 

a. Modulus young 

b. Regangan 

c. Tegangan 

d. Konstanta pegas 

e. Elastisitas 

25. Perbandingan antara gaya yang bekerja pada bahan dengan luas 

penampang beban disebut . . . . 

a.         Hukum hooke 

b.        Modulus young 

c.         Strain/regangan 

d.     Stress / tegangan 

e.      Elastis 

26. Suatu benda bergerak harmonic sederhana dengan amplitudo 4 cm dan 

frekuensi 1,5 Hz. Berapakah simpangan benda ketika kecepatannya ½ 

kali kecepatan maksimumnya? 

a. 0,12 √2 m                                              

b. 0,22 √2 m                                              

c. 0,02 √3 m 

d. 0,02 √2 m 

e. 0,02 √4 m 
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27. Besarnya periode suatu ayunan (bandul) sederhana bergantung pada … 

(1) Panjang tali 

(2) Massa benda 

(3) Percepatangravitasi 

(4) Amplitudo 

Pernyataan di atas yang benar adalah … 

a. (1), (2), dan (3)         

b. (1) dan (3)                                                      

c. (2) dan (4) 

d. (4) 

e. Semua benar 

28. Sebuah benda yang diika dengan seutas benang hanya dapat berayun 

dengan simpangan kecil. Supaya periode ayunannnya bertambah besar, 

maka: 

(1) Ayunannya diberi simpangan awal yang besar 

(2) Massa bendanya ditambah 

(3) Ayunan diberi kecepatan awal 

(4) Benang penggantungannya diperpanjang 

Pernyataan di atas yang benar adalah … 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d.  (4) 

e. Semua benar 

29. Sebuah partikel melakukan getaran getaran selaras dengan frekuensi  5 

Hz dan amplitudo 10 cm. kecepatan partikel pada saat berada pada 

simpangan 8 cm adalah … (dalam cm/s) 

a. 8  

b. 30  

c. 60  

d. 72  
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e. 80   
30. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas 

ringan dengan konstanta 200 N/m. Kemudian system tersebut 

berosilasi harmonis. Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 

cm, maka kecepatan maksimum adalah.... 

a. 0,1 m/s 

b. 0,6 m/s 

c. 2,1 m/s 

d. 1,6  m/s 

e. 0,8 m/s 
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INSTRUMEN PENILAIAN (POST-TEST) 

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 

Kelas / Semester : XI IPA 1 / Ganjil 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Pokok Bahasan : Elastisitas dan GetaraHarmonik 

Waktu   : 2 x 45  Menit 

 

PILIHAN GANDA 

PETUNJUK: 

1. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar pada 

lembar jawaban 

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, 

coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian 

berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

Contoh :  

Pilihan semula   :  a b c d e 

Dibetulkan menjadi : a b c d e 

1. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas 

ringan dengan konstanta 200 N/m. Kemudian system tersebut 

berosilasi harmonis. Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 

cm, maka kecepatan maksimum adalah.... 

a. 0,1 m/s 

b. 0,6 m/s 

c. 2,1 m/s 

d. 1,6  m/s 

e. 0,8 m/s 

2. Sebuah partikel melakukan getaran getaran selaras dengan frekuensi  5 

Hz dan amplitudo 10 cm. kecepatan partikel pada saat berada pada 

simpangan 8 cm adalah … (dalam cm/s) 

a. 8  

X 
X X 
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b. 30  

c. 60  

d. 72  

e. 80   

3. Sebuah benda yang diika dengan seutas benang hanya dapat berayun 

dengan simpangan kecil. Supaya periode ayunannnya bertambah besar, 

maka: 

(1) Ayunannya diberi simpangan awal yang besar 

(2) Massa bendanya ditambah 

(3) Ayunan diberi kecepatan awal 

(4) Benang penggantungannya diperpanjang 

Pernyataan di atas yang benar adalah … 

a.  (1), (2), dan (3) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d.  (4) 

e. Semua benar 

4. Besarnya periode suatu ayunan (bandul) sederhana bergantung pada … 

(1) Panjang tali 

(2) Massa benda 

(3) Percepatangravitasi 

(4) Amplitudo 

Pernyataan di atas yang benar adalah … 

a. (1), (2), dan (3)         

b. (1) dan (3)                                                      

c. (2) dan (4) 

d. (4) 

e. Semua benar 

5. Suatu benda bergerak harmonic sederhana dengan amplitudo 4 cm dan 

frekuensi 1,5 Hz. Berapakah simpangan benda ketika kecepatannya ½ 

kali kecepatan maksimumnya? 
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a. 0,12 √2 m                                              

b. 0,22 √2 m                                              

c. 0,02 √3 m 

d. 0,02 √2 m 

e. 0,02 √4 m 

6. Perbandingan antara gaya yang bekerja pada bahan dengan luas 

penampang beban disebut . . . . 

a.   Hukum hooke 

b.        Modulus young 

c.         Strain/regangan 

d.     Stress / tegangan 

e.      Elastis 

7. Perbandingan antara gaya yang bekerja pada pegas dengan 

pertambahan panjang pegas disebut 

a. Modulus young 

b. Regangan 

c. Tegangan 

d. Konstanta pegas 

e. Elastisitas 

8. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas 

ringan dengan konstanta 200 N/m. Kemudian system tersebut 

berosilasi harmonis. Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 

cm, maka kecepatan maksimum adalah.... 

a. 0,1 m/s                                             

b. 0,6 m/s                                             

c. 2,1 m/s 

d. 1,6  m/s 

e. 0,8 m/s 

9. Sebuah partikel bergetar harmonic dengan periode 0,2 s dan amplitudo 

4 cm. Kecepatan maksimum partikel sebesar... 

a.  8π  cm/s                                                 
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b. 20 cm/s                                                  

c. 20π  cm/s 

d. 40 cm/s 

e. 40π  cm/s 

10. Dibawah ini merupakan contoh benda dan penerapan elastisitas dalam 

kehidupan sehari-hari adalah 

a. Karet, tanahliat, pegas 

b. Kasur, pensil, plastisin 

c. Ketapel, plastisin, penghapuspensil 

d. Pegas, karetgelang, dynamometer 

e. Semua benar 

11. Rumus umum dari periode adalah 

a. T= 2 √
 

 
 

b. T= 4 √
 

 
 

c. T= 
 

   
√
 

 
 

d. T= 
 

   
√
 

 
 

e. T=    

12. Seseorang dengan massa 50 kg bergantung pada pegas sehingga pegas 

bertambah panjang 10 cm. Jika g =10m/s
2
. Berapa tetapan pegas 

tersebut! 

a. 5000 N/m 

b. 2000 N/m                                               

c. 1000 N/m 

d. 250 N/m 

e. 350 N/m 

13. Sebuah kawat dengan luas penampang 2 mm
2
, kemudian diregangkan 

olehgayasebesar 5,4 N sehingga bertambah panjang sebesar 5 cm. Bila 
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panjang kawat mula-mula adalah 30 cm, berpakah modulus elastisitas 

dari kawat tersebut? 

a. 1,53 x 10
6
 N/m

2
 

b. 1,3 x  10
6
 N/m

2
 

c. 1,65 x 10
7
 N/m

2
 

d. 1,62 x  10
7
 N/m

2 
 

e. 1,76 x  10
6
 N/m

2
 

14. Sebuah batan besi yang panjangnya 2 m, penampangnya berukuran 4 

mm x 2 mm. Modulus elastisitas besi tersebut adalah 10
5
 N/mm

2
. Jika 

pada ujung batang ditarik  dengangaya 40 N. Berapa pertambahan 

panjang besi tersebut? 

a. 1 mm                                                      

b. 0,1 mm                                                   

c. 0,01 mm 

d. 0,001 mm 

e. 0,01 mm 

15. Tetapan pegas P lebih besar dari pada tetapan pegas Q. Apabila kedua 

pegas ditarik dengan gaya yang samamaka 

a. Energy pegas P sama dengan energy pegas Q 

b. Energy pegas P lebih kecil dari pada energy pegas Q 

c. Energi pegas P lebih besar dari pada energy pegas Q 

d. Penambahan panjang pegas P sama dengan penambahan panjang 

pegas Q 

e. Penambahan panjang pegas P lebih besar dari pada penambahan 

panjang pegas Q 

16. Rumus umum konstanta pegas (K) adalah 

a. K = F.  X 

b. K= 
 

 
 

c. K=  
 

 
 

d. K=  
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e. K=  
 

 
 

17. Tiga buah pegas disusun secara parallel. Konstant amasing-masing    

= 200  

N/m,    = 400 N/m,    = 200 N/m. karena pengaruh beban m, susunan 

pegas mengalami pertambahan panjang 5 cm. jika g = 10      , besarnya 

m adalah 

a. 16, 6 kg 

b. 1,67 kg 

c. 1,66 kg 

d. 16,7 kg 

e. 0,75 kg 

18. 2 buah pegas mempunyai konstanta masingmasing 200 N/m dan 300 

N/m jika pertambahan panjang pegas adalah 30 cm dan pegas 

dirangkai secara parallel maka gaya total pegas tersebut adalah 

a. 20 N 

b. 50 N  

c. 70 N 

d. 150 N 

e. 170 N 

19. Dua pegas dengan konstanta 300 N/m dan 600 N/m disusun secara 

seri. Kemudian diberi gaya 90  N, maka penambahan panjang totalnya 

sebesar 

a. 15 cm 

b. 30 cm 

c. 45 cm 

d. 50 cm 

e. 55 cm 

20. Tiga pegasi dentik dengan konstanta 1000 N/m disusun seperti 

gambar. 
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Jika susunan pegas diberi beban sehingga bertambah panjang 6 cm, 

maka pertambahan panjang masing-masing pegas adalah.. 

 
21. Hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegas yaitu 

semakin besar gaya yang diberikan kepada sebuah pegas maka 

semakin besar pula pertambahan panjang pegas tersebut. Pernyataan 

tersebut merupakan bunyi dari… 

a. Hukumarcimedes 

b. Hukumpascall 

c. Hukumhooke 

d. Hukumtermodinamika 

e. Hukumkekekalan energy 

22. Bahan dibawah ini yang bersifatelastisadalah 

a. Buku 

b. Plastisin 

c. Busa 

d. Karetgelan 

e. Benang 

23. Rumus umum dari frekuensi adalah 

a. F = 2 √
 

 
 

b. F = 4 √
 

 
 

http://4.bp.blogspot.com/-iUsB2WaCGLY/Vj_KQAdo4GI/AAAAAAAAGfw/U1TEF6ZjKbs/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-0lLlbfH8ygo/Vj_KeqOyIvI/AAAAAAAAGf4/UuCudbB2eZU/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-iUsB2WaCGLY/Vj_KQAdo4GI/AAAAAAAAGfw/U1TEF6ZjKbs/s1600/Untitled.png
http://4.bp.blogspot.com/-0lLlbfH8ygo/Vj_KeqOyIvI/AAAAAAAAGf4/UuCudbB2eZU/s1600/Untitled.png
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c. F = 
 

   
√
 

 
 

d. F = 
 

   
√
 

 
 

e. F = 2  

24. Sebuah pegas setelah digantungkan beban 100 gram bertambah 

panjang 2 cm jika pada pegas tersebut digantungkan beban  40 gram 

bertambah panjang…cm 

a. 0,8 cm 

b. 5 cm 

c. 2,5 cm 

d. 0,4 cm 

e. 0,2 cm 

25. Sebuah pegas digantung vertical memiliki panjang 25 cm. sebuah 

beban bermassa 500 g digantungkan pada pegas sehingga panjang 

pegas menjadi 26,4 cm. apabila percepatan gravitasi bumi sebesar 9,8 

m/   , konstanta pegas sebesar……N/m 

a. 200 

b. 250 

c. 300 

d. 350 

e. 500 

26. Dua buah pegas identik dengan kostanta masing-masing sebesar 200 

N/m disusun seri seperti terlihat pada gambar berikut.  

 

 

Beban m sebesar 2 kg digantungkan pada ujung bawah pegas. 

Tentukan periode system pegas tersebut! 
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a. 0,1 π√   s                                        

b. 0,2 π √   s        

c. 0,2 π√   s 

d. 1,2 π√   s 

e. 2,2 π√   s 

27. Benda benda yang  diberi gaya akan bertambah panjang dan jika gaya 

dilepaskan benda tersebut tidak akan kembali ke keadaan semula. 

Benda seperti ini dinamakan benda 

a. Keras 

b. plastik 

c. Kelihatan 

d. Elastis 

e. Regangan 

28. Perubahan bentuk yang dialami sebuah benda jika dua buah gaya yang 

berlawanan arah dikenakan pada ujung-ujung benda adalah 

a. Regangan 

b. Konstanta 

c. Tegangan 

d. Getaran 

e. Modulus young  

29. Seutas kawat berdiameter 2 cm digunakan untuk menggantungkan 

lampu 31,4 kg pada langit-langit kamar. Tegangan (stress) yang 

dialami kawat sekitar … (g=10 m/s
2
) 

a. 0,01 kN/m
2
 

b. 0,1 kN/m
2
 

c.  1 kN/m
2
 

d. 10
3
kN/m

2
 

e. 100 kN/m
2
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30. Tiga buah pegas disusun seperti gambar dibawah. 

 

Jika konstanta pegas k1 = k2 = 3 N/m dan k3 = 6 N/m, maka konstanta 

susunan pegas besarnya... 

a. 1 N/m                                                 

b. 3 N/m 

c. 7,5 N/m 

d. 12  N/m 

e. 15 N/m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://1.bp.blogspot.com/--ONdDgl4dF0/Vj_LMIc_T7I/AAAAAAAAGgI/sv3aNIgKExU/s1600/Untitled.png
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C.1  VALIDASI ITEM 

 

C.2 RELIABILITASI 
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1. VALIDITAS ITEM 

Uji validitas item no. 1 dari 70 soal yang telah diteskan kepada 28 orang 

peserta didik, dengan menggunakan rumus Koefisien Biserial. 

Dalam pengujian validitas item tes hasil belajar fisika (aspek kognitif) 

digunakan persamaan berikut: 

q

p

St

MtMp
pbi




 
Keterangan: 

γpbi =  koefisien korelasi biseral 

Mp =  rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

                dicari validitasnya. 

Mt =  Rerata skor total 
St =  standar deviasi dari skor total 

p =  proporsi peserta didik yang menjawab benar 

 

p   = 
                                            

                            
 

 

q =  proporsi peserta didik yang menjawab salah 

    (q = 1 - p) 

 Untuk validasi soal nomor 4 dari 70 soal yang telah diberikan kepada 28 

peserta didik.  

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 

p = 
∑ 

 
 = 

  

  
 = 0,536 

b. Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu: 

       q = 1 - p 

             q = 1 – 0,5 = 0,464 

 

c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 
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Mt =  
∑ 

 
 = 

   

  
 = 30,214 

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

 

Mp = 
                                             

                                        
 

 =  513  =  34,200 

            15 

 
e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

      
S = √

( )(∑    (∑   

 (   )
 

           = √
(  )          

  (    )
 

           = √
              

   
 

           = √        

           = 10,422 

 

f. Menentukan validitas dengan persamaan:  

        
q

p
x

S

MM
r

t

tp

pbi




 

        = 
             

      
   √

     

     
  

           = 0,411 

              , oleh karena itu item  nomor 4 dinyatakan valid sebab  

               = 0,411 > 0,370 

 

 Untuk validasi soal nomor 1 dari 70 soal yang telah diberikan kepada 28 

peserta didik.  

 

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan persamaan: 
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p = 
∑ 

 
 = 

  

  
 = 0,607 

b. Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1 dengan p yaitu: 

       q = 1 - p 

             q = 1 – 0,6 = 0,393 

 

c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan: 

Mt =  
∑ 

 
 = 

   

  
 = 30,214 

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar: 

 

Mp = 
                                             

                                         
 

           =  476  =  28,00 

        17 

 
e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan: 

        
S = √

( )(∑    (∑   

 (   )
 

           = √
(  )          

  (    )
 

           = √
              

   
 

           = √        

           = 10,422 

 

f. Menentukan validitas dengan persamaan:  

        
q

p
x

S

MM
r

t

tp

pbi



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        = 
            

      
   √

     

     
  

           = -0,264 

              , oleh karena itu item  nomor 1 dinyatakan Drop sebab  

               = -0,264 <  0,370 

  

1. REABILITAS 

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus 

Kuder – Richardson (KR-20) sebagai berikut: 

n    = 70  

st  = 10,42 

st
2  

= 108,58 

∑pq=16,441 













 













2

2

11
1 s

pqs

n

n
r  

Keterangan : 

r1 :reabilitas tes secara keseluruhan 

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

∑pq :jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n : banyaknya item 

s : standar deviasi tes 

       (
 

   
) (

    ∑  

   
) 

       (
  

    
) (
             

      
) 

     (
  

  
) (
      

      
) 

      (    )    (    ) 

         

 karena r11hitung  >  rtabel, maka tes instrumen dinyatakan reliabel.  

Jadi realibitas tes hasil belajar fisika hasil uji coba adalah 0,86 

 



144 
 

 
 

 



145 
 

 
 

 



146 
 

 
 

 



147 
 

 
 

 



148 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. ANALISIS DESKRIPTIF 

2. ANALISIS INFERENSIAL 
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ANALISIS DESKRIPTIF 

Tabel E.1 Skor Pre Test Hasil Belajar Peserta Didik 

No.  Nama Skor 

1 
Arnida Aprianningsi 

8 

2 
Asrianti Syaribulan 

6 

3 
Muh. Saleh syam 

7 

4 
Muh. Yusrifal Rauf 

9 

5 
Mulkhaeriah 

                              11 

6 
Mutmainnah 

                              16 

7 
Nadirah 

                              11 

8 
Nur Ainun 

6 

9 
Nur Fadilah 

9 

10 
Nurfani Andriani 

                              11 

11 
Nurul ridha Adha 

                              13 

12 
Nuuran Afilla Nursyam 

8 

13 
Rezky Ramadhani 

8 

14 
Sifa Aisyah 

                              10 

15 
Muh. Qausar Febrian S 

8 

16 
Wardiyah Mutmainnah HR 

8 

17 
Nurwanda 

                              11 

18 
Andi Tazkirah Tawakkal 

                              12 

19 
Fadillah Abni Utari 

                              10 

20 
Humaerah 

8 

21 
Nadira 

                              10 
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22 
Nur Aidah 

5 

23 
Nur fadillah Putri 

                              10 

24 
Nurul Fitrianti 

8 

25 Sitti Mahdiyah Khulwa 
5 

26 Sri Adriani 
6 

27 Syahrul Dahlan 
7 

28 Nurfahira 
                              11 

29 Alfianisa Widyaningsih 
                              10 

30 Anita Firdayanti 
                              10 

31 Ardiansyah 
7 

32 Miftahul Khaerah 
9 

33 Muh. Faried Wadjedy 
7 

34 Muh. Syahrul 
6 

35 Mutahharah 
8 

Skor tertinggi    16,00 

Skor terendah      5,00 

Skor rata-rata      9,07 

Standar deviasi      2,42 

Varians      6,00 

Skor Ideal                             30 

 

1. Perhitungan Skor Rata-Rata Dan Standar Deviasi pada Pretest 

Skor Tertinggi  = 16 dari 30 

Skor Terendah  = 5 

Jumlah sampel (n) = 35 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 35 
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 = 1 + 3,3 (1,54) 

 = 1 + 5,08 

 = 6,08   6 (dibulatkan) 

 

 

Rentang data (R) = Skor tertinggi – Skor terendah 

 = 16 - 5 

 = 11 

Panjang kelas = 
K

R

ervalkelasJumlah

datagn


int

tanRe
 

 = 
  

 
 = 1,83   2 (dibulatkan) 

 

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada pretest 

Skor fi Xi Xi
2
 fi Xi fi Xi

2
 

    5  –  6 6    5,5  30,25       33    181,5 

  7  –  8     12    7,5  56,25       90    675 

  9 – 10 9    9,5  90,25       85,5    812,25 

11 – 12 6     11,5 132,25       69    793,5 

13 – 14 1     13,5 182,25       13,5    182,25 

15 – 16 1     15,5 240,25       15,5 240,25 

       35 
 

     306,5   2884,75 

 

a. Rata-rata ( ̅) =  
i if x

f




   = 
     

  
 = 8,75 
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b. Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

    =  √
         

(     ) 

  

    
 

    =  √
               

  
 

    =  √
      

  
 

    =  √     

    =   2,42 
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Lampiran E.2 

SKOR POST TEST HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Tabel E.2.1 Skor dan Ketuntasan Post Test Hasil Belajar Peserta Didik 

 

No.  Nama Skor 

1 
Arnida Aprianningsi 

20 

2 
Asrianti Syaribulan 

24 

3 
Muh. Saleh syam 

25 

4 
Muh. Yusrifal Rauf 

16 

5 
Mulkhaeriah 

21 

6 
Mutmainnah 

27 

7 
Nadirah 

23 

8 
Nur Ainun 

22 

9 
Nur Fadilah 

20 

10 
Nurfani Andriani 

18 

11 
Nurul ridha Adha 

24 

12 
Nuuran Afilla Nursyam 

21 

13 
Rezky Ramadhani 

24 

14 
Sifa Aisyah 

17 

15 
Muh. Qausar Febrian S 

22 

16 
Wardiyah Mutmainnah HR 

21 

17 
Nurwanda 

18 

18 
Andi Tazkirah Tawakkal 

26 

19 
Fadillah Abni Utari 

25 

20 
Humaerah 

20 
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21 
Nadira 

23 

22 
Nur Aidah 

17 

23 
Nur fadillah Putri 

22 

24 
Nurul Fitrianti 

18 

25 Sitti Mahdiyah Khulwa 
24 

26 Sri Adriani 
16 

27 Syahrul Dahlan 
23 

28 Nurfahira 
22 

29 Alfianisa Widyaningsih 
24 

30 Anita Firdayanti 
19 

31 Ardiansyah 
23 

32 Miftahul Khaerah 
22 

33 Muh. Faried Wadjedy 
23 

34 Muh. Syahrul 
23 

35 Mutahharah 
18 

Skor tertinggi      27,00 

Skor terendah      16,00 

Skor rata-rata      21,40 

Standar deviasi                                3,02 

Varians      10,59 

Skor Ideal                              30 

 

2. Perhitungan Skor Rata-Rata Dan Standar Deviasi Pada Posttest 

Skor Tertinggi  = 27 dari 30 

Skor Terendah  = 16 

Jumlah sampel (n) = 35 

Jumlah kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
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 = 1 + 3,3 log 35 

 = 1 + 3,3 (1,54) 

 = 1 + 5.08 

 = 6,08   6 (dibulatkan) 

Rentang data (R) = Skor tertinggi – Skor terendah 

 = 27 - 16 

 = 11 

Panjang kelas = 
K

R

ervalkelasJumlah

datagn


int

tanRe
 

 = 
  

 
 = 1,8   2 (dibulatkan) 

 

Tabel 2.1 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada Posttest 

Skor fi Xi Xi
2
 fi Xi fi Xi

2
 

16 - 17 4 16,5 
272,25 66  1089 

18 - 19 5 18,5 
342,25    92,5 1711,25 

20 - 21 6 20,5 
420,25      123  2521,5 

22 - 23 11 22,5 
506,25   247,5  5568,75 

24 - 25 7 24,5 
600,25   171,5  4201,75 

26 - 27 2 26,5 
702,25  53  1404,5 

 
 

35 
     753,5 16496,75   

 

a. Rata-rata ( ̅)  =  
i if x

f




   = 
     

  
 = 21,53 

 

 


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b. Standar deviasi (S) = 

 

1

2

2






n

n

xf
xf

ii

ii

 

                          =  √
          

(     ) 

  

    
 

    =  √
                 

  
 

    =  √
      

  
 

    =  √     

    =   2,84 

 

3. Kategorisasi Interval Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik  

a) Tabel kategorisasi interval skor hasil belajar pada Pretest dan Posttest 

 

No.  Nama Skor Nilai Ketuntasan 

 

Skor Nilai Ketuntasan 

1 
Arnida 

Aprianningsi 
8 27 

Tidak 

Tuntas 

 

19 
83 Tuntas 

2 
Asrianti 

Syaribulan 
6 20 

Tidak 

Tuntas 

 

17 
73 Tuntas 

3 
Muh. Saleh 

syam 
7 23 

Tidak 

Tuntas 

 

22 
63 

Tidak 

Tuntas 

4 
Muh. Yusrifal 

Rauf 
9 30 

Tidak 

Tuntas 

 

23 
90 Tuntas 

5 
Mulkhaeriah 

  11 37 
Tidak 

Tuntas 

 

19 
77 Tuntas 

6 
Mutmainnah 

  16 53 
Tidak 

Tuntas 

 

27 
90 Tuntas 

7 
Nadirah 

  11 37 
Tidak 

Tuntas 

 

22 
57 

Tidak 

Tuntas 

8 
Nur Ainun 

6 20 
Tidak 

Tuntas 

 

18 
70 Tuntas 

9 
Nur Fadilah 

9 30 
Tidak 

Tuntas 

 

23 
77 Tuntas 

10 
Nurfani 

Andriani 
  11 37 

Tidak 

Tuntas 

 

20 
53 

Tidak 

Tuntas 
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11 
Nurul ridha 

Adha 
  13 43 

Tidak 

Tuntas 

 

25 
73 Tuntas 

12 
Nuuran Afilla 

Nursyam 
8 27 

Tidak 

Tuntas 

 

17 
77 Tuntas 

13 
Rezky 

Ramadhani 
8 27 

Tidak 

Tuntas 

 

20 
53 

Tidak 

Tuntas 

14 
Sifa Aisyah 

  10 33 
Tidak 

Tuntas 

 

18 
60 

Tidak 

Tuntas 

15 
Muh. Qausar 

Febrian S 
8 27 

Tidak 

Tuntas 

 

23 
77 Tuntas 

16 

Wardiyah 

Mutmainnah 

HR 

8 27 
Tidak 

Tuntas 

 

24 
83 Tuntas 

17 
Nurwanda 

  11 37 
Tidak 

Tuntas 

 

16 
73 Tuntas 

18 
Andi Tazkirah 

Tawakkal 
  15 50 

Tidak 

Tuntas 

 

26 
67 

Tidak 

Tuntas 

19 
Fadillah Abni 

Utari 
  10 33 

Tidak 

Tuntas 

 

22 
63 

Tidak 

Tuntas 

20 
Humaerah 

8 27 
Tidak 

Tuntas 

 

21 
80 Tuntas 

21 
Nadira 

  10 33 
Tidak 

Tuntas 

 

24 
53 

Tidak 

Tuntas 

22 
Nur Aidah 

5 17 
Tidak 

Tuntas 

 

23 
57 

Tidak 

Tuntas 

23 
Nur fadillah 

Putri 
  10 33 

Tidak 

Tuntas 

 

25 
80 Tuntas 

24 
Nurul Fitrianti 

8 27 
Tidak 

Tuntas 

 

20 
77 Tuntas 

25 
Sitti Mahdiyah 

Khulwa 
5 17 

Tidak 

Tuntas 

 

25 
80 Tuntas 

26 Sri Adriani 6 20 
Tidak 

Tuntas 

 

22 
57 

Tidak 

Tuntas 

27 Syahrul Dahlan 7 23 
Tidak 

Tuntas 

 

19 
83 Tuntas 

28 Nurfahira   11 37 
Tidak 

Tuntas 

 

22 
70 Tuntas 

29 
Alfianisa 

Widyaningsih 
  10 33 

Tidak 

Tuntas 

 

20 
73 Tuntas 

30 
Anita 

Firdayanti 
  10 33 

Tidak 

Tuntas 

 

23 
70 Tuntas 

31 Ardiansyah 7 23 
Tidak 

Tuntas 

 

21 
87 Tuntas 

32 
Miftahul 

Khaerah 
9 30 

Tidak 

Tuntas 

 

25 
60 

Tidak 

Tuntas 

33 
Muh. Faried 

Wadjedy 
7 23 

Tidak 

Tuntas  
23 

77 Tuntas 
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34 Muh. Syahrul 6 20 
Tidak 

Tuntas  
24 

73 Tuntas 

35 Mutahharah 8 27 
Tidak 

Tuntas  
16 

57 
Tidak 

Tuntas 

 

Persentase (%) = 
  

  
       = 90 % 

Jadi besarnya persentase pada posttest pada skor 26 adalah 90 % pada kategori 

Tinggi 

2. Analisis Inferensial 

1. Uji  Normalitas 

a. Uji Normalitas pada pretest 

Tabel Pengujian normalitas kelas sampel 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z 

Batas 

Kelas Z tabel 

Luas Z 

tabel       

(     )
 

  
 

    4,5 -1,76 0,4608         

   5  –  6       0,1396                                             4,8860 6 
0,2539 

    6,5 -0,92 0,3212       
 

   7  –  8       0,2814      9,8490 12 
0,4698 

    8,5 -0,10 0,0398       
 

   9 – 10       0,2275 7,9625 9 
1,0764 

  10,5 0,73 0,2673       
 

 11 – 12       0,1721   6,0235 6 
0,0005 

  12,5 1,55 0,4394       
 

 13 – 14       0,0519           1,8165 1 
0,1523 

  14,5 2,38 0,4913       
 

 15 – 16       0,0080   0,2800 1 
1,8514 

  16,5 3,20 0,4993       
  

Jumlah 35 3,8043 
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Keterangan : 

Kolom 1 : Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu : 

  5 + 2 = 7 + 2 = 9 + 2, dst. Sehingga ditulis :  5 – 6 

                   7 – 8 

                                                                                          9 – dst. 

Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 5 – 0,5 = 4,5 (BK1) 

            BK2 = BK1 + panjang kelas = 4,5 + 2 = 6,5 

            BK3 = BK2 + panjang kelas = 6,5 + 2 = 8,5 

                 BK4 = BK3 + panjang kelas = 8,5 + 2 = 10,5   

                 BK5 = BK4 + panjang kelas = 10,5 + 2 = 12,5 

            BK6 = BK5 + panjang kelas = 12,5 + 2 = 14,5 

                 BK7 = BK6 + panjang kelas = 14,5 + 2 = 16,5                                                    

Kolom 3 :  
S

XkelasBatas
Z kelasbatas


  

     1,76 -
2,42

8,7550,4
1 


BKZ            1,55 

2,42

8,7550,12
5 


BKZ  

     0,92-
2,42

8,7550,6
2 


BKZ  

 2,38
2,42

8,7550,14
6 


BKZ  

   0,10 -
2,42

8,7550,8
3 


BKZ

 

20,3
2,42

8,7550,16
7 


BKZ                    

0,73 
2,42

8,7550,10
4 


BKZ
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Kolom 4 : Ztabel (menggunakan daftar Z) 

Kolom 5 : Luas Z tb1 = Z-1,76– Z-0,92                 Luas Ztb4 = Z0,73– Z1,55 

                                   = 0,4608 – 0,3212                            = 0,2673 – 0,4394 

        = 0,1396                                         = 0,1721 

Luas Ztb2  = Z-0,92 – Z-0,10  Luas Ztb5  = Z-1,55– Z-2,38   

= 0,3212 – 0,0398       = 0,4394 - 0,4913 

= 0,2814         = 0,0519        

 Luas Ztb3 = Z-0,10– Z0,73   Luas Ztb6  = Z-2,38 – Z-3.20 

= 0,0398 – 0,2673        = 0,4913 – 0,4993 

               = 0,2275         =0,0080 

Kolom 6  : Frekuensi harapan (fi) = n x Luas Ztabel 

  F1 = 35 x 0,1396= 4,8860        F4 = 35 x 0,1721= 6,0235  

  F2 = 35 x 0,2814= 9,8490        F5 = 35 x 0,0519= 1,8165   

F3 = 35 x 0,2275= 7,9625         F6 = 35 x 0,0080= 0,2800 

Kolom 7 : Frekuensi hasil pengamatan (f0), yaitu banyaknya data yang 

termasuk pada suatu kelas interval.     

Kolom 8    :  Nilai 
 

h

h

f

ff
X

2

02 
    

 
 

2539,0
        4,8860

4,88606
2

2

1 


X                
 

0005,0
 6,0235

 6,02356
2

2

4 


X

 

 
0,4698

        9,8490

9,849012
2

2

2 


X               
 

1523,0
  1,8165

 1,81651
2

2

5 


X
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 
0764,1

        7,9625

7,96259
2

2

3 


X                
 

1,8514
0,2800

0,28001
2

2

6 


X

 

 

Derajat kebebasan (dk) = 6 – 3 = 3 

Taraf signifikansi (α) = 0,05  

2

tabel
 = 

82,72

)3)(95,0(

2

)1(    dk  

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh  3,802 hitung
  

untuk α = 0,05 dan 

dk = k – 3 = 6 – 3 = 3, maka diperoleh 82,72 tabel
   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
2

hitung
= 3,80

 < 2

tabel
= 7,82. Hasil 

belajar yang diperoleh kelas XI IPA  I SMA Muhammadiyah Limbung saat 

pretest berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas  pada posttest 

Tabel Pengujian normalitas kelas sampel 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z 

Batas 

Kelas Z tabel 

Luas 

Ztabel       
 
(     )

 

  
 

  15,5 -2,12 0,4830         

16 – 17        0,0638                                            2,2330           4 1,3982 

  17,5 -1,41 0,4192       

 18 – 19       0,1580                                           5,5300          5 0,2809 

  19,5 -0,71 0,2612       

 19 – 20       0,2572                          9,0020           6 1,0011 

  20,5 0,01 0,0040       

 21 – 22       0, 2509 8,7815   11 0,5604 

  22,5 0,69 0,2549       

 23 – 24       0,1628   5,6980   7 0,2975 

  24,5 1,39 0,4177       

 25 – 26       0,0644                       2,2540 2 0,0645 

  26,5 2,10 0,4821       

  Jumlah 35 3.1015 
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Keterangan : 

Kolom 1 : Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu : 

  16 + 2 = 18+ 2 = 20, dst. Sehingga ditulis :  16 – 17 

                   18 – 19 

                                                                                          20 – dst. 

Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 16 – 0,5 = 15,5 (BK1) 

            BK2 = BK1 + panjang kelas = 15,5 + 2 = 17,5 

            BK3 = BK2 + panjang kelas = 17,5 + 2 = 19,5 

                 BK4 = BK3 + panjang kelas = 19,5 + 2 = 21,5   

                 BK5 = BK4 + panjang kelas = 21,5 + 2 = 23,5 

            BK6 = BK5 + panjang kelas = 23,5 + 2 = 25,5 

                 BK7 = BK6 + panjang kelas = 25,5 + 2 = 27,5        

Kolom 3 :  
S

XkelasBatas
Z kelasbatas


  

   2,12 -
2,84

21,5350,15
1 


BKZ        69,0

2,84

53,1250,23
5 


BKZ  

      1,41-
2,84

53,2150,17
2 


BKZ  39,1

2,84

53,1250,25
6 


BKZ  

0,71 -
2,84

53,1250,19
3 


BKZ

  

10.2
2,84

53,1250,27
7 


BKZ

 

                 

 

01,0
2,84

53,1250,21
4 


BKZ                    

Kolom 4 : Ztabel (menggunakan daftar Z) 
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Kolom 5 : Luas Z tb1 = Z-2,12 – Z-1,41                Luas Ztb4  = Z0,01 – Z0,69 

                                   = 0,4830 - 0,4192                           = 0,0040 - 0,2549 

        = 0,0638                                          = 0,2509 

Luas Ztb2  = Z-1,41 – Z-0,71                 Luas Ztb5 = Z0,69– Z1,39 

        = 0,4192 – 0,2612                           = 0,2549 - 0,4177                      

                   = 0,1580                                          = 0,1628    

Luas Ztb3 = Z-0,71 – Z0,01                 Luas Ztb6 = Z1,39 – Z2,10 

        = 0,2612 – 0,0040                            = 0,4177 – 0,4821                   

                   = 0,2572                              = 0,0644                      
 

Kolom 6  : Frekuensi harapan (fh) = n x Luas Ztabel 

  F1 = 35 x 0,0638 = 2,2330          F4 = 35 x 0,2509 = 8,7815 

  F2 = 35 x 0,1580 = 5,5300          F5 = 35 x 0,1628 = 5,6980    

F3 = 35 x 0,2572 = 9,0020            F6 = 35 x 0,0644 = 2.2540                       

Kolom 7 : Frekuensi hasil pengamatan (f0), yaitu banyaknya data yang 

termasuk pada suatu kelas interval.   

Kolom 8    :  Nilai 
 

h

h

f

ff
X

2

02 
      

 
3982,1

2,2330

2,23304
2

2

1 


X         
 

5604,0
8,7815

7815,811
2

2

4 


X

 

 
2809,0

5,5300

5300,55
2

2

2 


X          
 

2975,0
6980,5

6980,57
2

2

5 


X

 

 
0011,1

0020,9

0020,96
2

2

3 


X          
 

0,0645
2,2540

2540,22
2

2

6 


X  
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Derajat kebebasan (dk) = 6 – 3 = 3 

Taraf signifikansi (α) = 0,05  

2

tabel
 = 

82,72

)3)(95,0(

2

)1(    dk  

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh  60,32 hitung
  

untuk α = 0,05 dan 

dk = k – 3 = 6 – 3 = 3, maka diperoleh 82,72 tabel
   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
2

hitung
= 3,60

 < 2

tabel
= 7,82. Hasil 

belajar yang diperoleh kelas XI IPA  I SMA Muhammadiyah Limbung saat 

posttest berdistribusi normal. 

 

2. Analisis N-gain 

 

No. 

Subjek 
Nama 

Skor 

Skor 

post-

pre 

Skor 

Maks-

Skor 

Pretest 

 

N- 

Gain kategori Pre 

test 

Post 

test 

1 
Arnida Aprianningsi 8 19 11 

27 
0.50 Sedang 

2 
Asrianti Syaribulan 6 17 11 

29 
0.46 Tinggi 

3 
Muh. Saleh syam 7 22 15 

28 
0.65 Tinggi 

4 
Muh. Yusrifal Rauf 9 23 14 

26 
0.67 Sedang 

5 
Mulkhaeriah 11 19 8 

24 
0.42 Sedang 

6 
Mutmainnah 16 27 11 

19 
0.79 Tinggi 

7 
Nadirah 11 22 11 

24 
0.58 Sedang 

8 
Nur Ainun 6 18 12 

29 
0.50 Sedang 

9 
Nur Fadilah 9 23 14 

26 
0.67 Sedang 

10 
Nurfani Andriani 11 20 9 

24 
0.47 Sedang 
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11 
Nurul ridha Adha 13 25 12 

22 
0.71 Sedang 

12 
Nuuran Afilla Nursyam 8 17 9 

27 
0.41 Sedang 

13 
Rezky Ramadhani 8 20 12 

27 
0.55 Tinggi 

14 
Sifa Aisyah 10 18 8 

25 
0.40 Sedang 

15 

Muh. Qausar Febrian 

S 
8 23 15 

27 
0.68 

Sedang 

16 

Wardiyah 

Mutmainnah HR 
8 24 16 

27 
0.73 

Sedang 

17 
Nurwanda 11 16 5 

24 
0.26 Sedang 

18 

Andi Tazkirah 

Tawakkal 
12 26 11 

20 
0.73 

Tinggi 

19 
Fadillah Abni Utari 10 22 12 

25 
0.60 Tinggi 

20 
Humaerah 8 21 13 

27 
0.59 Sedang 

21 
Nadira 10 24 14 

25 
0.70 Sedang 

22 
Nur Aidah 5 23 18 

30 
0.72 Sedang 

23 
Nur fadillah Putri 10 25 15 

25 
0.75 Sedang 

24 
Nurul Fitrianti 8 20 12 

27 
0.55 Sedang 

25 
Sitti Mahdiyah Khulwa 5 25 20 

30 
0.80 Tinggi 

26 
Sri Adriani 6 22 16 

29 
0.67 Sedang 

27 
Syahrul Dahlan 7 19 12 

28 
0.52 Sedang 

28 
Nurfahira 11 22 11 

24 
0.58 Sedang 

29 
Alfianisa Widyaningsih 10 20 10 

25 
0.50 Sedang 

30 
Anita Firdayanti 10 23 13 

25 
0.65 Sedang 

31 
Ardiansyah 7 21 14 

28 
0.61 Sedang 

32 
Miftahul Khaerah 9 25 16 

26 
0.76 Sedang 
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33 
Muh. Faried Wadjedy 7 23 16 

28 
0.70 Sedang 

34 
Muh. Syahrul 6 24 18 

29 
0.75 Tinggi 

35 
Mutahharah 8 16 8 

27 
0.36 Sedang 

JUMLAH 309 754 442 913 20,99  

RATA – RATA 8,75 21,54 12,63 26,09 0,60 Sedang 

 

         N-gain    = 
                      

    (    )            
 

       =  
           

       
 

          =   
     

     
 

         =  0,60   

Dengan kriteria N-Gain yaitu sebesar 0,60 maka peningkatan hasil belajar peserta 

didik yang terjadi sebelum dan setelah menerapkan pendekatan Think Pair Share 

(TPS) pada kelas XI IPA  I SMA Muhammadiyah Limbung termasuk kategori 

sedang. 
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No Nomor 

Induk 
Nama P/L Kehadiran 

1 2 3 4 5 

1  Arnida Aprianningsi P √ √ √ √ √ 

2  Asrianti Syaribulan P √ √ √ √ √ 

3  Muh. Saleh syam L √ √ √ √ √ 

4  Muh. Yusrifal Rauf L √ √ √ √ √ 

5  Mulkhaeriah P √ √ √ √ √ 

6  Mutmainnah P √ √ √ √ √ 

7  Nadirah P √ √ √ √ √ 

8  Nur Ainun P √ √ √ √ √ 

9  Nur Fadilah P √ √ √ √ √ 

10  Nurfani Andriani P √ √ √ √ √ 

11  Nurul ridha Adha P √ √ √ i √ 

12  Nuuran Afilla Nursyam P √ √ √ √ √ 

13  Rezky Ramadhani P √ √ √ √ √ 

14  Sifa Aisyah P √ √ √ √ √ 

15  Muh. Qausar Febrian S L √ √ √ √ √ 

16  Wardiyah Mutmainnah HR P √ √ √ i √ 

17  Nurwanda P √ i √ √ √ 

18  Andi Tazkirah Tawakkal P √ √ √ √ √ 

19  Fadillah Abni Utari P √ √ √ √ √ 

20  Humaerah P √ √ √ √ √ 

21  Nadira P √ √ √ √ √ 

22  Nur Aidah P √ √ √ √ √ 

23  Nur fadillah Putri P √ √ √ √ √ 

24  Nurul Fitrianti P √ √ √ √ √ 

25  Sitti Mahdiyah Khulwa P √ √ √ √ √ 

26  Sri Adriani P √ √ √ √ √ 

27  Syahrul Dahlan L √ √ √ √ √ 

28  Nurfahira P √ √ √ √ √ 

29  Alfianisa Widyaningsih P √ √ √ s √ 

30  Anita Firdayanti P √ √ √ √ √ 

31  Ardiansyah L √ √ √ √ √ 

32  Miftahul Khaerah P √ √ √ √ √ 

33  Muh. Faried Wadjedy L √ √ s √ √ 

34  Muh. Syahrul L √ √ √ √ √ 

35  Mutahharah P √ √ √ √ √ 

Keterangan:  √ = Hadir 

           a = Alpa 

           s = Sakit        i = izin 
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No Nomor 

Induk 
Nama P/L Kehadiran 

6 7 8 9 10 

1  Arnida Aprianningsi P √ √ √ √ √ 

2  Asrianti Syaribulan P √ √ √ √ √ 

3  Muh. Saleh syam L √ √ √ √ √ 

4  Muh. Yusrifal Rauf L √ √ √ √ √ 

5  Mulkhaeriah P √ √ √ √ √ 

6  Mutmainnah P √ √ √ √ √ 

7  Nadirah P √ √ √ √ √ 

8  Nur Ainun P √ √ √ √ √ 

9  Nur Fadilah P √ √ √ √ √ 

10  Nurfani Andriani P √ √ √ √ √ 

11  Nurul ridha Adha P √ √ √ √ √ 

12  Nuuran Afilla Nursyam P √ √ √ √ √ 

13  Rezky Ramadhani P √ √ √ √ √ 

14  Sifa Aisyah P √ √ √ √ √ 

15  Muh. Qausar Febrian S L √ √ √ √ √ 

16  Wardiyah Mutmainnah HR P √ √ √ √ √ 

17  Nurwanda P √ i √ √ √ 

18  Andi Tazkirah Tawakkal P √ √ √ √ √ 

19  Fadillah Abni Utari P √ √ i √ √ 

20  Humaerah P √ √ √ √ √ 

21  Nadira P √ √ √ √ √ 

22  Nur Aidah P √ √ √ √ √ 

23  Nur fadillah Putri P √ √ √ √ √ 

24  Nurul Fitrianti P √ √ √ √ √ 

25  Sitti Mahdiyah Khulwa P √ √ √ √ √ 

26  Sri Adriani P √ √ √ √ √ 

27  Syahrul Dahlan L √ √ √ i √ 

28  Nurfahira P √ √ √ √ √ 

29  Alfianisa Widyaningsih P √ √ √ √ √ 

30  Anita Firdayanti P √ √ √ √ √ 

31  Ardiansyah L √ √ √ √ √ 

32  Miftahul Khaerah P √ √ √ √ √ 

33  Muh. Faried Wadjedy L √ √ s √ √ 

34  Muh. Syahrul L √ √ √ √ √ 

35  Mutahharah P √ √ √ √ √ 

 

Keterangan:  √ = Hadir 

           a = Alpa 

           s = Sakit        i = izin 
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Kelompok 1

 

1. Rezky Ramadhani 

2. Nur Wanda 

Kelompok 2

 

1. Alfiyanisa 

Widyaningsi 

2. Mutahharah 

Kelompok 3

 

1. Sifa Aisyiah 

2. Fadillah Abni Utari 

Kelompok 4

 

1. Nurfahirah 

2. Miftahul Khaerah 

Kelompok 5

 

1. Muh. Qausar 

2. Ardiansyah 

Kelompok 6

 

1. Andi Tazkirah  

2. Nadira 

Kelompok 7

 

1. Nurfadillah Putri 

2. Humaerah 

Kelompok 11

 

1. Nurfani Adriani 

2. Nadirah 
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Kelompok 9

 

1. Muh. Sahrul 

2. Arnida Aprianingsi 

Kelompok 10

 

1. Nur Aidah 

2. Sri Andriani 

Kelompok 12

 

1. Muh. Saleh 

2. Syahrul Dahlan 

Kelompok 13

 

1. Nurul Fitrianti 

2. Anita Firdayanti 

Kelompok 14

 

1. Nurul Ridha 

2. Nur Ainun 

Kelompok 15

 

1. Nuuran Afillah 

2. Mulk Haeriah 

Kelompok 16

 

1. Muh. Yusrifal Rauf 

2. Muh Faried 
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DOKUMENTASI 

 

Proses belajar mengajar di kelas SMA Muhammadiyah Limbung 

 

Memantau peserta didik pada saat belajar dengan teman sekelompok masing-masing  

Kelompok 8

 

1. Sitti Mahdiyah 

2. Mutmainnah 
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Peserta didik Pada saat mengerjakan LKPD dengan teman sekelompoknya 

 

Peserta didik pada saat mengerjakan soal Pre-test 
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Peserta didik pada saat mengerjakan soal post-test 
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